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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

BahasaArab (A Guide to Arabic TransliterationaI), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan  

Arab  Latin Arab  Latin 

 Th ط  a ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = î misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Ũ misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah  ditulis 

dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ۔و misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ڍ misalnya خير menjadi khayrun 

C. Ta’ marbûthah (ۃ ) 

ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, tetapi 

apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-risalat li al-

madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang berdiri dari 

susunan mudlaf  dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan 

t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya في رحمة الله menjadi fi 

rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafdz al-Jalâlah 

Kata Sandang berupa “al” ( ) ال  ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Zulfahmi (2022)         :  Analisis Perbandingan Kinerja Pembiayaan 

 Mudharabah dan Musyarakah Terhadap 

 Profitabilitas Bank Syariah  di Indonesia Periode 

 2016 – 2020 

 

Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah adalah akad kerja 

sama dua pihak atau lebih seperti akad kerja sama antara bank dan nasabah untuk 

keperluan modal usaha dan keperluan lainnya yang bertujuan untuk memperoleh 

manfaat atau keuntungan diakhir usaha dengan sistem bagi hasil yang sudah di 

sepakati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan kinerja 

Pembiayaan Mudharabah dengan Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas 

Bank Syariah Indonesia Periode 2016-2020. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif menggunakan data skunder yang dikumpulkan dengan metode 

observasi tidak langsung dan teknik dokumentasi berupa data pembiayaan 

mudharabah dan Musyarakah pada Bank BRI Syariah dengan Bank Syariah 

Mandiri. Pengolahan data menggunakan program SPSS versi 25. Teknik analisis 

data menggunakan uji Normalitas dan Uji t. Berdasarkan penelitian diperoleh 

hasil analisis bahwa pembiayaan mudharabah memiliki pengaruh Negatif 

Signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan pembiayaan Musyarakah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Adapun perbedaan antara 

pembiayaan mudharabah dengan pembiayaan musyarakah terletak pada jumlah 

pembiayaan yang diberikan da resiko yang dialami cendrung lebih besar untuk 

pembiayaan mudharabah dan resiko lebih minim untuk pembiayaan musyarakah. 

 
Kata Kunci: Pembiayaan, Mudharabah, Musyarakah. Profitabilitas, ROA 
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ABSTRACT 

Zulfahmi (2022)         :  Comparative Analysis of the Performance of 

 Mudharabah and Musyarakah Financing on the 

 Profitability of Islamic Banks in Indonesia for the 

 Period 2016 – 2020  

 

Mudharabah Financing and Musyarakah Financing are cooperation 

contracts of two or more parties such as a cooperation agreement between 

the Bank and the Customer for business capital purposes and other purposes 

aimed at obtaining benefits or profits at the end of the business with an 

agreed profit-sharing system. This study aims to determine whether there is 

a difference in the performance of Mudharabah Financing with Musyarakah 

Financing on the Profitability of Indonesian Sharia Banks for the 2015-2021 

Period. This type of research is quantitative research using secondary data 

collected by indirect observation methods and documentation techniques in 

the form of mudharabah and Musyarakah financing data at BRI Syariah 

Banks with Mandiri Syariah Banks. Data processing using SPSS version 25 

program. Data analysis techniques using normality test, and t test. Based on 

the research, the results of the analysis show that mudharabah financing has 

a significant negative effect on ROA profitability. Meanwhile, musharaka 

financing has a significant effect on profitability. The difference between 

mudharabah financing and musyarakah financing lies in the amount of 

financing provided and the risk experienced tends to be greater for 

mudharabah financing and less risk for musyarakah financing. 

 

Keywords: Financing, Mudharabah, Musharakah. Profitability, 

ROAords: Muzara'ah, Implementation 
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 ملخص

(: حح١ًٍ ِماسْ لأداء ح٠ًّٛ اٌّضاسبت ٚاٌّٛس١شة حٛي سبح١ت بٕٛن 2222اٌزٌفّٟٙ )

 2220-2202ٌٍفخشة اٌشش٠ؼت الإٔذ١ٔٚس١ت 

 

ٟ٘ ػمٛد حؼاْٚ ٌطشف١ٓ أٚ أوثش ِثً احفال١ت  hakauausuMح٠ًّٛ اٌّضاسبت ٚح٠ًّٛ 

حؼاْٚ ب١ٓ اٌبٕه ٚاٌؼ١ًّ لأغشاض سأس اٌّاي اٌخجاسٞ ٚأغشاض أخشٜ حٙذف إٌٝ 

اٌحصٛي ػٍٝ ِٕافغ أٚ أسباح فٟ ٔٙا٠ت اٌؼًّ ِغ ٔظاَ حماسُ الأسباح اٌّخفك ػ١ٍٗ . حٙذف 

إٌٝ ححذ٠ذ ِا إرا واْ ٕ٘ان اخخلاف فٟ أداء ح٠ًّٛ اٌّضاسبت ِغ ح٠ًّٛ ٘زٖ اٌذساست 

hakauausuM  2220-2202ػٍٝ سبح١ت اٌبٕٛن الإٔذ١ٔٚس١ت اٌّخٛافمت ِغ اٌشش٠ؼت ٌٍفخشة. 

٘زا إٌٛع ِٓ اٌبحث ػباسة ػٓ بحث وّٟ باسخخذاَ اٌب١أاث اٌثا٠ٛٔت اٌخٟ حُ جّؼٙا ِٓ 

حم١ٕاث اٌخٛث١ك فٟ شىً ب١أاث ح٠ًّٛ اٌّضاسبت خلاي طشق اٌّشالبت غ١ش اٌّباششة ٚ

ِغ بٕٛن ِأذ٠شٞ اٌشش٠ؼت. ِؼاٌجت  IRBٚاٌّس١اساوت فٟ بٕٛن اٌشش٠ؼت الإسلا١ِت فٟ بٕه 

خخباس اٌحاٌت . حم١ٕاث حح١ًٍ اٌب١أاث باسخخذاَ ا22الإصذاس  SSSSاٌب١أاث باسخخذاَ بشٔاِج 

ٔخائج اٌخح١ًٍ أْ ح٠ًّٛ اٌّضاسبت ٌٗ حأث١ش بٕاءً ػٍٝ اٌبحث ، أظٙشث  .tاٌطب١ؼ١ت ٚاخخباس 

ٌٗ حأث١ش وب١ش ػٍٝ  hakauausuMػٍٝ اٌشبح١ت ِٚؼ٠ٕٛاً. ٚفٟ اٌٛلج ٔفسٗ ، فإْ ح٠ًّٛ 

اٌشبح١ت. ٠ىّٓ الاخخلاف ب١ٓ ح٠ًّٛ اٌّضاسبت ٚح٠ًّٛ اٌّس١شة فٟ ِبٍغ اٌخ٠ًّٛ اٌّمذَ 

بت ِٚخاطش ألً ٌخ٠ًّٛ ٚاٌّخاطش اٌخٟ حٛاجٙٙا ح١ًّ إٌٝ أْ حىْٛ أوبش ٌخ٠ًّٛ اٌّضاس

 اٌّس١شة.

 

 اٌىٍّاث اٌّفخاح١ت: اٌخ٠ًّٛ ، اٌّضاسبت. ِشاسوت. اٌشبح١ت ٚاٌؼائذ ػٍٝ الأصٛي
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga 

keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan 

deposito. Bank juga sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi 

masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu, bank juga dikenal sebagai 

tempat untuk menukarkan uang, memindahkan uang atau menerima segala 

macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, 

air, pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya.
1
 

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat.
2
 

Bank secara bahasa diambil dari bahasa Itali, yakni banco yang 

mempunyai arti meja. Penggunaan istilah ini disebabkan dalam realita 

kesehariannya bahwa setiap proses dan transaksi sejak dahulu dan mungkin di 

masa yang datang dilaksanakan dilaksanakan di atas meja. Dalam bahasa 

Arab, bank biasa disebut dengan mashrof yang berarti tempat berlangsung 

                                                             
1
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. (Jakarta: Rajawali Pers. 2013), h. 24  

2
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

BAB I Ketentuan Umum Pasal I 
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saling menukar harta, baik dengan cara mengambil ataupun menyimpan atau 

selain untuk melakukan muamalat.
3
 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Bank adalah perantara antara 

pihak yang punya uang dengan pihak yang tidak memiliki uang. Sedangkan 

bank syariah adalah bank yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip 

syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank bank umum syariah dan bank 

pembiayaan rakyat syariah. Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

fungsi bank adalah menghimpun dana dari masyarakat yang disebut funding 

dan kemudian menyalurkannya kepada masyarakat atau yang disebut dengan 

lending serta memberikan jasa-jasa kepada para nasabah melalui ketentuan 

yang berlaku.
4
 Produk perbankan syariah antara lain adalah mudharabah, 

musyarakah, murabahah, ijarah, wakalah, kafalah dan lain-lain. Diantara 

produk tersebut, yang paling banyak diminati adalah mudharabah, musyarakah 

dan murabahah.  

Mudharabah merupakan kontrak yang melibatkan antara dua 

kelompok, yaitu pemilik modal (investor) yang mempercayakan modalnya 

kepada pengelola (mudharib) untuk digunakan dalam aktivitas perdagangan. 

Mudharib dalam hal ini memberikan kontribusi pekerjaan, waktu, dan 

mengelola usahanya sesuai dengan ketentuan yang dicapai dalam kontrak, 

salah satunya adalah untuk mencapai keuntungan yang dibagi antara pihak 

                                                             
3
A. Djazuli dan Yadi Yanuari, Lembaga-lembaga Perekonomian Umat (Sebuah 

Pengenalan), (Jakarta: Rajawali Press, 2001), h. 53 
4
Nurnasrina. Perbankan Syariah. ( Pekanbaru: Suska Pers, 2012), h. 21 
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investor dan mudharib berdasarkan proporsi yang telah disetujui bersama.
5
 

Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua atau lebih pihak di 

mana pemilik modal (shahibul maal) mempercayakan sejumlah modal kepada 

pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian keuntungan. Bentuk ini 

menegaskan kerja sama dengan kontribusi seratus persen modal dari shahibul 

maal dan keahlian dari mudharib.
6
 

Menurut Latifa M. Algoud dan Mervyn K. Lewis, musyarakah adalah 

kemitraan alam suatu usaha, dimana dua orang atau lebih menggabungkan 

modal atau kerja mereka untuk berbagi keuntungan, menikmati hak-hak dan 

tanggung jawab yang sama.
7
 Istilah lain dari musyarakah adalah sharikah atau 

syirkah.
8
 Al-Musyarakah merupakan akad kerja sama usaha antara dua pihak 

atau lebih dalam menjalankan usaha, dimana masing-masing pihak 

menyertakan modalnya sesuai dengan kesepakatan, dan bagi hasil atas usaha 

bersama diberikan sesuai dengan kontribusi dana atau sesuai dengan 

kesepakatan bersama. 

Dewasa ini setiap kegiatan usaha selalu dikaitkan dengan keuntungan 

ataupun profitabilitas. Pendapatan yang diperoleh perbankan syariah salah 

satunya adalah dari penyaluran akad pembiayaan yang ada pada bank itu 

sendiri. Pada perbankan syariah ada beberapa akad/kontrak kerja sama antar 

bank dengan nasabah seperti, akad mudharabah, musyarakah, murabahah, 

                                                             
5
Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga: Studi Kritis Larangan Riba dan Interpretasi 

Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 91 
6
Adrian Sutedi, Perbankan Syariah: Tinjauan dan Beberapa Segi Hukum, (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2009), Cet.ke-1, h. 70 
7
Adrian Sutedi, Perbankan Syariah, (Ciawi-Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h. 81. 

8
 Heri Sudarsono,  Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. (Yogyakarta: Ekonisia, 2007), 

h. 67 
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ijarah, wakalah, kafalah dan masih banyak lagi. Dari pembiayaan tersebut  

yang memberikan keuntungan disebut dengan profit. Berhasil tidaknya sebuah 

perusahaan dapat diukur dengan kemampuannya menghasilkan profit. Pada 

saat pembiayaan yang diberikan berjalan baik maka keuntungan akan 

diperoleh dari nisbah bagi hasil tersebut.  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba, 

semakin besar tingkat keuntungan/laba, semakin baik pula manajemen dalam 

mengelola perusahaan.
9
 Teori profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam 

mengukur besarnya laba menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah 

perusahaan telah menjalankan usahanya secara efisien. Efisiensi sebuah usaha 

baru dapat diketahui setelah membandingkan laba yang diperoleh dengan 

aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Profitabilitas dapat 

diartikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba yang 

berhubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun hutang jangka panjang.
10

 

Untuk melihat bagaimana perkembangan pembiayaan yang diberikan 

Perbankan Syariah di Indonesia salah satunya Bank BRI Syariah dapat dilihat 

pada gambar berikut ini :  

  

                                                             
9
Sutrisno, Manajemen Keuangan (Teori, Konsep, dan Aplikasi), (Yogtakarta: Ekonesia. 

2003). Cetakan Ke-2 ,h. 266. 
10

Syamsuddin, Lukman. Manajemen Keuangan Perusahaan.Konsep Aplikasi dalam 

Perencanaan, Pengawasan, dan Pengambilan Keputusan.( Jakarta  : PT Raja Grafindo Perkasa, 

2000), h. 72. 
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Gambar. I.1 

Grafik Perkembangan Pembiayaan pada Bank BRI Syariah  

 
Sumber : www.bsi.co.id 

Dari gambar diatas dapat kita lihat bahwa grafik perkembangan 

pembiayaan yang diberikan oleh perbankan syariah di Indonesia yaitu Bank 

BRI Syariah  terhadap para nasabahnya terus meningkat dari tahun ketahun, 

ini merupakan salah satu komitmen perbankan syariah di Indonesia untuk 

terus meningkatkan jangkauan pembiayaan yang diberikan dengan target 

menyentuh seluruh lapisan masyarakat yang membutuhkan dana untuk 

perkembangan usaha para nasabahnya dan juga untuk mendorong 

perekonomian Bangsa Indonesia pada umumnya.  

Jika perkembangan pembiayaan yang diberikan meningkat terus dari 

tahun ketahun maka diharapkan profitabilitas yang dihasilkan juga akan 

semakin meningkat.  Peningkatan ini merupakan hasil dari proses pembiayaan 

yang diwujudkan dalam bentuk profit. Adapun pengertian profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan memperoleh laba, semakin besar tingkat 
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keuntungan/laba, semakin baik pula manajemen dalam mengelola 

perusahaan.
11

 Teori Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur 

besarnya laba menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan 

telah menjalankan usahanya secara efisien. Efisiensi sebuah usaha baru dapat 

diketahui setelah membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau 

modal yang menghasilkan laba tersebut. Profitabilitas dapat diartikan sebagai 

kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba yang berhubungan 

dengan penjualan, total aktiva, maupun hutang jangka panjang.
12

 

Untuk melihat bagaimana perkembangan laba atau keuntungan yang 

diperoleh Bank BRI Syariah pada 5 tahun terakhir dapat kita lihat pada tabel 

dibawah ini. 

Gambar.I.2 

Grafik Perolehan Laba Bersih pada Bank BRI Syariah 

  
     Sumber : www.brisyariah.co.id 

Dari gambar tersebut dapat kita lihat bahwa grafik keuntungan yang di 

peroleh Bank BRI Syariah melaluli beragam pembiayaan yang diberikan dari 

                                                             
11

Sutrisno, Op. Cit. h. 266 
12

 Syamsuddin, Op. Cit, h. 72 
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tahun ke tahun terus mengalami fluktuasi bahkan cenderung menurun, seperti 

kita ketahui pada Tahun 2016 Bank BRI Syariah mampu menghasilkan laba 

bersih sebesar Rp 170,209 Milyar sedangkan pada Tahun 2019 mengalami 

penurunan yang sangat signifikan yaitu hanya sebesar Rp 74,016 Milyar, ini 

sangat bertolak belakang dengan peningkatan pembiayaan yang diberikan oleh 

bank BRI Syariah. Seharusnya ketika pembiayaan yang diberikan terus 

meningkat, laba yang dihasilkan juga akan mengalami peningkatan. Ini 

merupakan penemuan diluar dari toeri yang ada, karena saat dengan modal 

yang sedikit bisa memperoleh keuntungan yang lumayan dan ketika 

pembiayaan ditingkatkan seharusnya keuntungan juga akan meningkat. Akan 

tetapi dari data yang diperoleh berlaku sebaliknya.  Hal ini bisa terjadi 

disebabkan banyak hal, dari faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, inflasi 

dan pengaruh politik dalam negeri merupakan salah satu faktor penting yang 

berpengaruh terhadap perolehan keuntungan sebuah perusahaan. Hal inilah 

yang mendorong penulis untuk meneliti bagaimana kinerja pembiayaan dalam 

bentuk mudharabah dan pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas bank 

syariah di Indonesia. 

Untuk mendukung penelitian ini, penulis mengambil beberapa 

penelitian terdahulu untuk menjadi acuan bagi penelitian. Salah satunya yang 

dikemukan oleh Rivalah Anjanidan Maulidiyah Indira Hasmarani dengan 

judul penelitian Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan 

Murabahah Terhadap Profitabilitas BPRS di Indonesia Periode 2012-2015. 

Beliau menarik kesimpulan bahwa pembiayaan mudharabah secara parsial 
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berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat ROE, sedangkan musyarakah 

secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat ROE. 

Pembiayaan murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat ROE.
13

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dewi Wulan Sari dan 

Mohamad Yusak Anshori yang berjudul Pengaruh Pembiayaan Murabahah, 

Istishna, Mudharabah, dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (Studi Pada 

Bank Syariah di Indonesia Periode Maret 2015 - Agustus 2016) dengan 

kesimpulan bahwa pembiyaan murabahah memiliki pengaruh negatif 

signifikan, dan pembiayaan mudharabah memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap ROE, sedangkan pembiayaan musyarakah dan istishna‟ tidak 

memiliki pengaruh terhadap ROE. 
14

 

Penelitian lain dari  Dwi Gemina and Dedy Supriyadi, dengan judul 

The Effect Of Murabahah, Mudharabah and Ijarah Earnings Upon The Profit 

Of Bank Bri Syariah, Branch Office Sukabumi. Hasil dari penelitian 

menentukan pendapatan murabahah, mudharabah dan ijarah secara 

keseluruhan telah meningkat. Pada tahun 2015 peningkatan pendapatan telah 

mencapai 125% lebih banyak daripada tahun sebelumnya dan kontribusi 

terbesar diberikan oleh pendapatan murabahah. Variabel dari pendapatan 

murabahah, pendapatan mudharabah dan pendapatan ijarah secara bersamaan 

                                                             
13

Rivalah Anjani Dan Maulidiyah Indira Hasmarani. Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah, Musyarakah Dan Murabahah Terhadap Profitabilitas BPRS di Indonesia Periode 

2012-2015. Syariah Paper Accounting Feb Ums. Issn 2460-0784. 2016. Diakses Pada Tanggal 18 

September 2020, pukul. 23.51 WIB. 
14

Dewi Wulan Sari, Mohamad Yusak Anshori.Pengaruh Pembiayaan Murabahah, 

Istishna, Mudharabah, Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank Syariah Di 

Indonesia Periode Maret 2015 – Agustus 2016)Accounting and Management Journal, Vol. 1, No. 

1, July 2017.  Diakses Pada Tanggal 18 September 2020, pukul. 23.51 WIB. 
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telah mempengaruhi profit secara positif dan signifikan. Sebagian pendapatan 

murabahah dan pendapatan ijarah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

laba, namun demikian, variabel pendapatan mudharabah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap laba.
15

 

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, penulis tertarik untuk 

meneliti tentang analisis perbandingan kinerja pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan musyarakah karena masih terdapat research gap antara peneliti 

yang satu dengan peneliti yang lainnya.  

Berdasarkan uraian, fakta, data dan pendapat yang dikemukakan, maka 

untuk mengetahui lebih jauh penulis melaksanakan penelitian dengan judul 

“Analisis Perbandingan Kinerja Pembiayaan Mudharabah dan 

Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di 

Indonesia Periode 2016-2020”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis membuat identifikasi 

masalah sebagai berikut :  

1. Bahwa dari tahun ketahun pembiayaan terus bervariasi dan jumlah 

pembiayaan yang diberikan terus meningkat. 

2. Pada saat diberikan pembiayaan, ada risiko yang harus ditanggung oleh 

perbankan syariah, seperti kredit macet, likuiditas dan masalah margin 

yang diperoleh. 

                                                             
15

Dwi Gemina And Dedy Supriyadi. The Effect Of Murabahah, Mudharabah And Ijarah 

Earnings Upon The Profit Of Bank Bri Syariah, Branch Office Sukabum. The Management 

Journal Of Binaniaga Vol. 03, No. 01, June 2018 Pissn: 2527 – 4317 Eissn: 2580 – 149x. Diakses 

Pada Tanggal 18 September 2020, pukul. 23.51 WIB. 



10 
 

 
 

3. Banyaknya variasi pembiayaan yang diberikan sehingga perlu dinilai mana 

pembiayaan yang paling efektif untuk menghasilkan keuntungan atau 

margin. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis membatasi masalah tentang 

Analisis Kinerja Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah. 

Variabel analisis profitabilitas yang digunakan adalah ROA (Return On 

Asset). Penelitian ini menggunakan data time series periode 2016-2020. 

D. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang telah dikemukakan, penulis mengambil 

beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaiman pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas 

(ROA) Bank Syariah di Indonesia periode 2016-2020. 

2. Bagaiman pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas 

(ROA) Bank Syariah di Indonesia periode 2016-2020. 

3. Apakah ada perbedaan antara pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah terhadap profitabilitas (ROA) Bank Syariah di Indonesia 

Periode 2016-2020. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui bagaimana kinerja pembiayaan mudharabah 

terhadap profitabilitas (ROA) Bank Syariah di Indonesia. 
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b. Untuk mengetahui bagaimana kinerja pembiayaan musyarakah 

terhadap profitabilitas (ROA) Bank Syariah di Indonesia. 

c. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas 

(ROA) Bank Syariah di Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Sebagai bahan kajian bagi penulis  khususnya tentang analisis kinerja 

pembiayaan mudharabah dan kinerja pembiayaan musyarakah terhadap 

profitabilitas Bank Syariah di Indonesia. 

b. Sebagai bahan masukan bagi penulis dalam penerapan disiplin ilmu 

yang diterima selama berada dibangku kulliah, dan menambah ilmu 

pengetahuan dalam membuat karya ilmiah. 

c. Sebagai acuan bagi peneliti lain dimasa yang akan datang khususnya 

penelitian tentang analisis kinerja pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas Bank Syariah di 

Indonesia. 

d. Sebagai salah satu syarat penulis untuk menyelesaikan perkuliahan 

pada Program Magister Strata Dua (S2) pada Pascasarjana Jurusan 

Ekonomi Syariah UIN Sultan Syarif Kasim Riau sekaligus untuk 

mendapatkan gelar Master Ekonomi. 

e. Sebagai bahan acuan bagi para investor yang ingin berinvestasi pada 

perbankan, terutama perbankan syariah di Indonesia dalam bentuk 

akad syariah seperti pembiayaan mudharabah, pembiayaan 
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musyarakah, pembiayaan murabahah, deposito mudharabah, giro 

mudharabah dan akad lainnya yang sesuai dengan tuntutan syariat 

Islam. 

F. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini disusun dalam lima bab yaitu bab pendahuluan, bab 

tinjauan Teoritis, Bab Metode Penelitian, Bab Hasil Penelitian serta  

Pembahasan dan Bab Penutup.  

 BAB I :  PENDAHULUAN 

  Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah tentang 

analisis kinerja pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah terhadap profitabilitas Bank Syariah di Indonesia 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

  Menjelaskan tentang bank syariah, fungsi bank syaraiah, produk 

perbankan syariah, pembiayaan mudharabah, musyarakah, 

profitabilitas dan analisis profitabilitas. 

BAB III  :  METODE  PENELITIAN 

  Menjelaskan tentang jenis, tempat dan waktu penelitian, 

populasi sampel, teknik pengumpulan data, jenis dan sumber 

data, teknis analisis data,  variabel-variabel penelitian serta 

definisi operasional. 
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BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Merupakan bab yang berisikan tentang hasil penelitian, 

pengujian hipotesis. 

BAB V :  PENUTUP 

  Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran untuk 

penelitian selanjutnya. 



14 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

Bank secara bahasa diambil dari bahasa Itali, yakni banco yang 

mempunyai arti meja. Penggunaan istilah ini disebabkan dalam realita 

kesehariannya bahwa setiap proses dan transaksi sejak dahulu dan 

mungkin dimasa yang datang transaksi dilaksanakan di atas meja. Dalam 

bahasa Arab, bank biasa disebut dengan mashrof yang berarti tempat 

berlangsung saling menukar harta, baik dengan cara mengambil ataupun 

menyimpan atau selain untuk melakukan muamalat.
16

 

Menurut Undang- Undang No. 10 Tahun 1998, tentang Perubahan 

atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan bahwa Bank 

Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedangkan 

pengertian prinsip syariah adalah aturan berdasarkan hukum Islam.
17

 

Menurut Karnaen Purwaatmadja, bank syariah adalah bank yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yakni bank dengan tata 

cara dan operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam. Salah 

                                                             
16

 A. Djazuli dan Yadi Yanuari, Loc. Cit. 
17

 C.S.T Kamsil, dkk, Pokok-pokok Pengetahuan Hukum Dagang Indonesia, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2002), cet. Ke-1, h. 311-313 
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satu unsur yang harus dijauhi dalam muamalah Islam adalah praktik 

praktik yang mengandung unsur riba (spekulasi dan tipuan).
18

 

Pada umumnya, hal yang dimaksud dengan bank syariah adalah 

lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberi layanan pembiayaan 

kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 

beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Bank syariah 

merupakan bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip Syariah Islam, 

mengacu kepada ketentuan-ketentuan yang ada dalam Al-Quran dan Al-

Hadist. Dengan mengacu pada Al-Quran dan Al-Hadist, maka bank 

syariah diharapkan dapat menghindari kegiatan-kegiatan yang 

mengandung unsur riba dan segala hal yang bertentangan dengan syariat 

Islam. 

Adapun perbedaan pokok antara bank syariah dengan bank 

konvensioanl terdiri dari beberapa hal. Bank syariah tidak melaksanakan 

sistem bunga dalam seluruh aktivitasnya, sedang bank konvensional 

memakai sistem bunga. Hal ini memiliki implikasi yang sangat dalam dan 

sangat berpengaruh pada aspek operasional dan produk yang 

dikembangkan oleh bank syariah. Bank syariah lebih menekankan sistem 

kerja serta partnership, kebersamaan terutama kesiapan semua pihak 

untuk berbagi termasuk dalam hal keuntungan dan kerugian. 

Kehadiran bank syariah diharapkan dapat berpengaruh terhadap 

kehadiran suatu sistem ekonomi Islam yang menjadi keinginan bagi setiap 

                                                             
18

 Muhammad Firdaus NH, dkk, Konsep & Implentasi Bank Syariah, (Jakarta: Renaisan, 

2005), hal. 18 
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negara Islam. Kehadiran bank syariah diharapkan dapat memberikan 

alternatif bagi masyarakat dalam memanfaatkan jasa perbankan yang 

selama ini masih didominasi oleh sistem bunga. 

2. Fungsi dan Peran Bank Syariah  

Bank syariah adalah bank yang menjalankan fungsi 

intermediasinya berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam. Peran dan 

fungsi bank syariah, di antaranya sebagai berikut:
19

 

a. Sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat atau dunia usaha 

dalam bentuk tabungan (mudharabah), dan giro (wadiah), serta 

menyalurkannya kepada sektor ril yang membutuhkan. 

b. Sebagai tempat investasi bagi dunia usaha (baik dana modal maupun 

dana rekening investasi) dengan menggunakan alat-alat investasi yang 

sesuai dengan syariah. 

c. Menawarkan berbagai jasa keuangan berdasarkan upah dalam sebuah 

kontrak perwakilan atau penyewaan. 

d. Memberikan jasa sosial seperti pinjaman kebajikan, zakat dan dana 

sosial lainnya yang sesuai dengan ajaran Islam 

3. Tujuan Bank Syariah  

Upaya percapaian keuntungan yang setinggi-tingginya (profit 

maximization) adalah tujuan yang biasa dicanangkan oleh bank komersial, 

terutama bank konvensional. Berbeda dengan tujuan bank konvensional, 

bank syariah berdiri untuk menggalakkan, memelihara dan 

                                                             
19

Imamul Arifin, Membuka Cakrawala Ekonomi, (Jakarta: Setia Purna Inves 2007), h. 14 
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mengembangkan jasa-jasa serta produk-produk perbankan yang 

berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam. Bank syariah juga memiliki 

kewajiban untuk mendukung aktivitas investasi dan bisnis yang ada di 

lembaga keuangan sepanjang aktifitas tersebut tidak dilarang dalam Islam. 

Selain itu, bank syariah harus lebih menyentuh kepentingan masyarakat 

kecil. 

4. Landasan Hukum 

a. Al-Qur‟an dan Hadits 

                               

                                    

                                 

      

Artinya:  Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah orang yang kembali (mengambil riba), 

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya .(Q.S. Al-Baqarah : 275 )
20

 

 

b. Landasan Hukum Positif 

1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 

Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 

yang memposisikan bank syariah sebagai bank umum dan bank 

                                                             
20

 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan. Al-Huda 2012, h. 48 



18 
 

 
 

perkreditan rakyat, memberikan angin segar kepada sebagian umat 

muslim yang anti-riba, yang ditandai dengan mulai beroperasinya 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tanggal 1 Mei 1992 dengan 

modal awal Rp.106.126.382.000,00.  

Meskipun Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tersebut tidak 

secara eksplisit menyebutkan pendirian bank syariah atau bank bagi 

hasil dalam pasal-pasalnya, kebebasan yang diberikan oleh pemerintah 

melalui deregulasi tersebut telah memberikan pilihan bebas kepada 

masyarakat untuk merefleksikan pemahaman mereka atas maksud dan 

kandungan peraturan tersebut. 

2) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 hadir untuk memberikan 

kesempatan meningkatkan peranan bank syariah untuk menampung 

aspirasi dan kebutuhan masyarakat. Arah kebijakan regulasi ini 

dimaksudkan agar ada peningkatan peranan bank nasional sesuai 

fungsinya dalam menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat 

dengan prioritas koperasi, pengusaha kecil, dan menengah serta 

seluruh lapisan masyarakat tanpa diskriminasi. Dalam Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1998 ini pun memberi kesempatan bagi masyarakat 

untuk mendirikan bank yang menyelenggarakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip Syariah, termasuk pemberian kesempatan kepada 
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Bank Umum Konvensional untuk membuka kantor cabangnya yang 

khusus menyelenggarakan kegiatan berdasarkan prinsip syariah. 

3) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank 

Indonesia telah menugaskan kepada BI untuk mempersiapkan 

perangkat aturan dan fasilitas-fasilitas penunjang lainnya yang 

mendukung kelancaran operasional bank berbasis syariah serta 

penerapan dual bank sistem. 

4) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

Beberapa aspek penting dalam Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008: 

a) Pertama, adanya kewajiban mencantumkan kata “syariah” bagi 

bank syariah, kecuali bagi bank-bank syariah yang telah beroperasi 

sebelum berlakunya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 (pasal 

5 no.4). Bagi bank umum konvensional (BUK) yang memiliki unit 

usaha syariah (UUS) diwajibkan mencantumkan nama syariah 

setelah nama bank (pasal 5 no.5). 

b) Kedua, adanya sanksi bagi pemegang saham pengendali yang tidak 

lulus fit and proper test dari Bank Indonesia (pasal 27). 

c) Ketiga, satu-satunya pemegang fatwa syariah adalah Majlis Ulama 

Indonesia (MUI). Fatwa MUI harus diterjemahkan menjadi produk 

perundang-undangan (dalam hal ini Peraturan Bank Indonesia / 

PBI), dalam rangka penyusunan PBI, Bank Indonesia membentuk 
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komite perbankan syariah yang beranggotakan unsur-unsur dari 

Bank Indonesia, Departemen Agama, dan unsur masyarakat 

dengan komposisi yang berimbang dan memiliki keahlian di 

bidang syariah (pasal 26). 

d) Keempat, adanya definisi baru mengenai transaksi murabahah. 

Dalam definisi lama disebutkan bahwa murabahah adalah jual beli 

barang sebesar harga pokok barang ditambah dengan margin 

keuntungan yang disepakati. Menurut Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008 disebutkan akad murabahah adalah akad pembiayaan 

suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli 

dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai 

keuntungan yang disepakati. 

 Diubahnya kata “jual beli” dengan kata “pembiayaan”, 

secara implisit dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 ini 

ingin menegaskan bahwa transaksi murabahah tidak termasuk 

transaksi yang dikenakan pajak sebagaimana saat ini menjadi 

masalah bagi bank syariah. 

5) Beberapa Peraturan Bank Indonesia mengenai Perbankan syariah 

a) PBI No.9/19/PBI/2007 tentang pelaksanaan prinsip syariah dalam 

kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan 

jasa bank syariah. 
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b) PBI No.7/35/PBI/2005 tentang perubahan atas peraturan bank 

Indonesia No. 6/24/PBI/2004 tentang bank umum yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. 

c) PBI No.6/24/PBI/2004 tentang bank umum yang melaksnakan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.
21

 

B. Pembiayaan 

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan. Dengan 

demikian pemberian pembiayaan adalah pemberian kepercayaan. Hal ini 

berarti prestasi yang diberikan benar-benar harus diyakini dapat dikembalikan 

oleh penerima pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat-syarat yang telah 

disepakati bersama.
22

 Pembiayaan secara bahasa berarti “penyediaan dana 

atau tagihan yang dapat disamakan”, sedangkan menurut istilah berarti 

“membiayai kebutuhan usaha”.
23

 

Pembiayaan secara luas berarti “financing atau pembelanjaan yaitu 

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain”. 

Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefenisikan pendanaan yang 

dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah.
24

 

Pengertian pembiayaan secara umum adalah penyediaan uang atau 
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tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
25

 

Pembiayaan dipakai untuk mendefenisikan pendanaan yang dilakukan 

oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah terhadap nasabah yang 

melakukan transaksi pembiayaan.
26

 

1. Pengertian Pembiayaan 

Kata pembiayaan berasal dari kata dasar biaya yang berarti uang 

yang dikeluarkan untuk mengadakan, mendirikan dan melakukan sesuatu. 

Sehingga pembiayaan adalah kegiatan mengeluarkan uang dalam rangka 

mengadakan, mendirikan atau melakukan sesuatu. 

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh 

suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, 

pembiayaan adalah pendanaan yang dikluarkan untuk mendukung 

investasi yang telah di rencanakan. 

Istilah pembiayaan pada dasarnya lahir dari pengertian I believe, I 

trust, yang berarti „saya percaya‟ atau „saya menaruh kepercayaan‟. 

Perkataan pembiayaan yang artinya kepercayaan (trust) yang berarti bank 

menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang 
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diberikan bank selaku penyedia dana. 

Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil dan harus 

disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas. Pembiayaan adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan  persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 

dan/atau lembaga keuangan lainnya dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan bagi hasil.
27

 

Dari pengertian pembiayaan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembiayaan adalah suatu pemberian pinjaman berdasarkan prinsip 

kepercayaan dan persetujuan pinjam-meminjam antara pemilik modal dan 

pengusaha. Dimana pengusaha berkewajiban mengembalikan hutangnya 

sesuai dengan persetujuan yang telah disepakati. 

2. Unsur Pembiayaan  

Pada dasarnya pembiayaan diberikan oleh bank kepada nasabah 

atas dasar kepercayaan, sehingga dapat dikatakan bahwa pembiayaan 

adalah pemberian kepercayaan. Hal ini berarti prestasi yang diberikan 

benar-benar diyakini dapat dikembalikan oleh nasabah pembiayaan sesuai 

dengan waktu dan syarat-syarat yang telah disepakati oleh kedua belah 

pihak. Berdasarkan hal di atas, terdapat beberapa unsur yaitu:
28

 

a. Bank, yang merupakan badan usaha yang memberikan pembiayaan 
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kepada pihak yang membutuhkan dana. 

b. Mitra usaha, yang merupakan pihak yang mendapatkan pembiayaan 

dari bank syariah. Hubungan pemberi pembiayaan dan penerima 

pembiayaan merupakan hubungan kerja sama yang saling 

menguntungkan, yang diartikan pula sebagai kehidupan saling 

tolongmenolong. 

c. Adanya kepercayaan pemberi pembiayaan kepada penerima 

pembiayaan yang didasarkan atas prestasi. 

d. Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pihak pemberi dana dengan 

pihak lainnya yang berjanji membayar (pihak penerima dana kepada  

pihak pemberi dana). Janji membayar tersebut dapat berupa janji lisan, 

tertulis (akad pembiayaan) yang disertai dengansaksi. 

e. Adanya akad dan penyerahan barang, jasa atau uang dari pemberi 

pembiayaan kepada penerimapembiayaan. 

f. Adanya unsur waktu yang merupakan unsur esensial dalam 

pembiayaan. Pembiayaan terjadi karena unsur waktu, baik dilihat dari 

pemberi dana maupun dilihat dari penerima dana. 

g. Adanya unsur risiko dari kedua belah pihak baik di pihak pemberi 

dana atau pihak penerima dana. Risiko di pihak pemberi dana adalah 

risiko gagal bayar, baik karena kegagalan usaha (pinjaman komersial) 

atau ketidakmampuan bayar (pinjaman konsumen) atau karena 

ketidaksediaan membayar. Risiko dipihak penerima dana adalah 

kecurangan dari pihak pembiayaan, antara lain berupa pemberi dana 
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yang dari semula dimaksudkan oleh pemberi dana untuk mengambil 

perusahaan yang diberi pembiayaan.
29

 

h. Adanya balas jasa atas dana yang disalurkan oleh bank syariah kepada 

nasabah. Hal ini disebut juga dengan nisbah dari akad yang telah 

disepakati antara bank dan nasabah.
30

 

3. Fungsi Pembiayaan 

Pembiayaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian. Secara garis besar fungsi pembiayaan didalam 

perekonomian, perdagangan dan keuangan adalah pembiayaan dapat 

meningkatkan daya guna dari modal atau uang, meningkatkan daya guna 

suatu barang, meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang, menimbulkan 

kegairahan berusaha masyarakat, pembiayaan sebagai alat stabilisasi 

ekonomi, sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional dan 

sebagai alat hubungan ekonomi internasional.
31

 Pembiayaan juga 

memberikan manfaat tidak hanya bagi bank dan nasabah pembiayaan, 

namun juga pemerintah dan masyarakat luas.
32

 

4. Jenis-Jenis Pembiayaan 

a. Pembiayaan Modal Kerja Syariah 

Pembiayaan modal kerja syariah adalah pembiayaan jangka 

pendek yang diberikan kepada perusahaan untuk membiayai 

kebutuhan modal kerja usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
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Berdasarkan akad yang digunakan dalam produk pembiayaan 

syariah, jenis Pembiayaan Modal Kerja (PMK) dapat dibagi menjadi 5 

macam, yakni: 

1) PMK Mudharabah 

2) PMK Isthisna` 

3) PMK Salam 

4) PMK Murabahah 

5) PMK Ijarah
33

 

b. Pembiayaan Investasi Syariah  

1) Pembiayaan investasi adalah pembiayaan jangka menengah atau 

jangka panjang untuk pembelian barang-barang modal yang 

diperlukan untuk: pendirian proyek baru, yakni pendirian atau 

pembangunan proyek/pabrik dalam rangka usaha baru.  

2) Rehabilitasi, yakni penggantian mesin/peralatan lama yang sudah 

rusak dengan mesin/peralatan baru yang lebih baik.  

3) Modernisasi, yakni penggantian menyeluruh mesin/peralatan lama 

denga mesin/peralatan baru yang tingkat teknologinya lebih 

baik/tinggi. 

4) Ekspansi, yakni tambahan mesin/peralatan yang telah ada dengan 

mesin/peralatan baru dengan teknologi sama atau lebih baik/tinggi, 

atau; 

5) Relokasi proyek yang sudah ada, yakni pemindahan lokasi 
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proyek/pabrik secara keseluruhan (termasuk sarana penunjang 

kegiatan pabrik, seperti laboratorium, dan gudang) dari suatu 

tempat ke tempat lain yang lokasinya lebih tepat/baik.
34

 

Pembiayaan dapat dijelaskan dari berbagai segi salah satunya dari 

segi tujuannya, terdapat dua pengelompokan yaitu:
35

 

a. Pembiayaan Konsumtif 

Pembiayaan Konsumtif bertujuan untuk memperoleh barang-

barang atau kebutuhan-kebutuhan lainnya dalam konsumsi. 

Pembiayaan konsumsi dibagi menjadi dua bagian yaitu pembiayaan 

konsumtif untuk umum dan pembiayaan konsumtif untuk pemerintah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pembiayaan konsumtif 

memiliki arti ekonomis juga dengan adanya penarikan pembiayaan 

konsumtif oleh suatu pelaku ekonomi itu sendiri. 

b. Pembiayaan Produktif 

Pembiayaan produktif bertujuan untuk memungkinkan 

penerima pembiayaan dapat mencapai tujuannya yang apabila tanpa 

pembiayaan tersebut tidak mungkin dapat diwujudkan. Pembiayan 

produktif adalah bentuk pembiayaan yang bertujuan untuk 

memperlancar jalannya proses produksi, mulai dari saat pengumpulan 

bahan mentah, pengolahan dan sampai kepada proses penjualan 

barang-barang yang sudah jadi. 

Pembiayaan produktif di bank syariah meliputi pembiayaan 
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investasi dan pembiayaan modal kerja. Pembiayaan investasi adalah 

pembiayaan berjangka (baik menengah atau panjang) yang diberikan 

kepada usaha-usaha guna merehabilitasi, modernisasi, perluasan 

ataupun pendirian proyek baru.
36

 

5. Mekanisme Pembiayaan 

Salah satu aspek terpenting dalam perbankan syariah adalah proses 

pembiayaan yang sehat yaitu pembiayaan yang berimplikasi pada investasi 

yang halal dan baik serta menghasilkan return sebagaimana yang 

diharapkan, atau bahkan lebih, berimplikasi pada kondisi bank yang sehat 

serta berimplikasi pada peningkatan kinerja sektor riil yang 

dibiayai.
37

Dalam pelaksanaan pembiayaan, bank Islam harus memenuhi 

aspek syariah dan aspek ekonomi.
38

 

Aspek syariah berarti dalam setiap realisasi pembiayaan kepada 

para nasabah, bank Islam harus tetap berpedoman pada syariat Islam. 

Aspek ekonomi berarti disamping mempertimbangkan hal-hal syariah 

bank Islam tetap mempertimbangkan perolehan keuntungan baik bagi 

bank maupun nasabah.
39

 

Proses pembiayaan memiliki tahapan-tahapan yang harus dipenuhi 

oleh nasabah. Tahapan-tahapan tersebut adalah: 

a. Permohonan Pembiayaan 

b. Pengumpulan Data dan Investigasi 
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c. Analisa Pembiayaan 

d. Persetujuan Pembiayaan 

e. Pengumpulan Data Tambahan 

f. Pengikatan 

g. Pencairan 

C. Pembiayaan Mudharabah 

1. Pengertian Pembiayaan Mudharabah 

Mudharabah berasal dari kata dharb, yang berarti memukul atau 

berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah 

proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. Secara 

teknis, al-mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak 

dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) 

modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.
40

  

Mudharabah atau qiradh termasuk salah satu bentuk akad syirkah 

(perkongsian). Istilah mudharabah digunakan oleh orang Irak, sedangkan 

orang Hijaz menyebutnya dengan istilah qiradh.
41

 Menurut ahli fiqih 

mudharabah merupakan suatu perjanjian seseorang memberi hartanya 

kepada orang lain berdasarkan prinsip dagang dimana keuntungan yang 

diperoleh akan dibagi berdasarkan proporsi yang telah disetujui, seperti ½ 

dari keuntungan atau ¼ dan sebagainya.
42

 

Menurut istilah, mudharabah atau qiradh dikemukakan oleh para 
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ulama sebagai berikut: 

a. Menurut para fuqaha, mudharabah ialah akad antara dua pihak (orang) 

saling menanggung, salah satu pihak menyerahkan hartanya kepada 

pihak lain untuk diperdagangkan dengan bagian yang telah ditentukan 

dari keuntungan, seperti setengah atau sepertiga dengan syarat-syarat 

yang telah ditentukan.  

b. Ulama Syafi`iyah berpendapat bahwa mudharabah ialah akad yang 

menentukan seseorang menyerahkan hartanya kepada yang lain untuk 

diijarahkan.  

c. Sayyid Sabiq berpendapat, mudharabah ialah akad antara dua belah 

pihak untuk salah satu pihak mengeluarkan sejumlah uang untuk 

diperdagangkan dengan syarat keuntungan dibagi dua sesuai dengan 

perjanjian.
43

 

Mudharabah merupakan kontrak yang melibatkan antara dua 

kelompok, yaitu pemilik modal (investor) yang mempercayakan modalnya 

kepada pengelola (mudharib) untuk digunakan dalam aktivitas 

perdagangan. Mudharib dalam hal ini memberikan kontribusi pekerjaan, 

waktu, dan mengelola usahanya sesuai dengan ketentuan yang dicapai 

dalam kontrak, salah satunya adalah untuk mencapai keuntungan (profit) 

yang dibagi antara pihak investor dan mudharib berdasarkan proporsi yang 

telah disetujui bersama.
44

 

Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua atau lebih pihak 
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di mana pemilik modal (shahibul maal) mempercayakan sejumlah modal 

kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian keuntungan. Bentuk 

ini menegaskan kerja sama dengan kontribusi seratus persen modal dari 

shahibul maal dan keahlian dari mudharib.
45

 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 

105, mudharabah adalah akad kerja sama antara dua pihak dimana pihak 

pertama (pemilik modal) menyediakan seluruh modal sedangkan pihak 

pengelola dana bertindak selaku pengelola, keuntungan diantara mereka 

dibagi berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian ditanggung oleh 

pengelola modal.
46

 

Mudharabah adalah akad kerja sama antara bank syariah sebagai 

penyedia dana 100% (shahib al-mall) dengan nasabah atau pengusaha 

sebagai pengelola proyek (mudharib). Keuntungan proyek dibagi kepada 

kedua pihak sesuai dengan proporsi (nisbah) yang disepakati dalam 

perjanjian.
47

 

Apabila usaha tersebut mengalami kegagalan, sehingga karena itu 

terjadi kerugian yang sampai mengakibatkan sebagian atau, bahkan, 

seluruh modal yang ditanamkan oleh shahib al-mal habis, maka yang 

menanggung kerugian keuangan hanya shahib al-mal sendiri, sedangkan 

mudharib sama sekali tidak menanggung atau tidak harus mengganti 

kerugian atas modal yang hilang, kecuali apabila kerugian tersebut terjadi 
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sebagai akibat kecurangan yang dilakukan oleh mudharib.
48

 

Pola transaksi mudharabah biasanya diterapkan pada produk-

produk pembiayaan dan pendanaan. Pada sisi penghimpunan dana, 

mudharabah diterapkan pada tabungan dan deposito. Sedangkan pada sisi 

pembiayaan, mudharabah diterapkan untuk pembiayaan modal kerja. 

Dalam sisi pembiayaan, bila seorang pedagang membutuhkan modal untuk 

berdagang, maka dapat mengajukan permohonan untuk pembiayaan bagi 

hasil seperti mudharabah. 
49

 

2. Landasan Hukum Mudharabah 

a. Al-Qur‟an 

                        

                    

              

                      

                  

           

 
Artinya : Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 

(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 

sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama 

kamu. dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa 

kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Maka Dia 

memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari 

Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit 

dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan 

orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang 
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mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 

berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang 

kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah 

sebagai Balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. dan mohonlah 

ampunan kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.
50

 

 

b. Hadits  

Artinya: Dari Shalih bin Shuhaib dari ayahnya bahwa 

Rasulullah saw bersabda, “Tiga hal yang didalamnya terdapat 

keberkatan: jual beli secara tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan 

mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan 

untuk dijual.” (HR Ibnu Majah).
51

 

c. Ijma`  

Imam Zailani, dalam kitabnya Nasbu ar Rayah, telah 

menyatakan bahwa para sahabatnya telah berkonsensus terhadap 

legitimasi pengolahan harta yatim secara mudharabah. Kesepakatan 

para sahabat ini sejalan dengan spirit hadits yang dikutip Abu Ubaid 

dalam Kitab Al-Amwal. Dari landasan diatas mudharabah merupakan 

suatu akad yang diperbolehkan.
52

 

d. Qiyas  

Adapun dalil dari qiyas adalah bahwa mudharabah diqiyaskan 

kepada akad musaqah, karena sangat dibutuhkan masyarakat. Hal 

tersebut dikarenakan dalam realita kehidupan sehari-hari, manusia ada 

yang kaya dan ada yang miskin. Kadang- kadang ada orang kaya yang 
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memiliki banyak uang tetapi tidak mempunyai kemampuan dalam 

berdagang, sedangkan pihak lain mempunyai kemampuan untuk 

berdagang tetapi tidak mempunyai modal. Dengan adanya kerjasama 

antara kedua belah pihak tersebut, maka kebutuhan masing-masing 

dipadukan, sehingga menghasilkan keuntungan.
53

  

3. Rukun dan Syarat Mudharabah 

a. Rukun mudharabah  

1) Shahibul maal (pemilik modal)  

2) Mudharib (pengelola)  

3) Maal (harta)  

4) Kerja/usaha  

5) Nisbah (keuntungan)  

6) Ijab kabul
54

 

Rumusan perhitungan bagi hasil harus dibuat dimuka secara 

spesifik dan pasti, dan juga harus secara jelas mengindikasikan 

kesepakatan pendistribusian keuntungan.
55

 

b. Syarat Mudharabah 

1) Pemodal dan pengelola. Dalam mudharabah ada dua pihak yang 

berkontrak : penyedia dana (shahibul maal) dan pengelola 

(mudharib). Adapun syarat mudharib dan shahibul maal adalah : 

a) Pemodal dan pengelola harus mampu melakukan transaksi dan 

                                                             
53

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalat ,(Jakarta: Amzah, 2010), Ed. 1, Cet.1, h.370 
54

 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Mudharabah Di Bank Syariah, (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2008), h.56 
55

 Zamir Iqbal, Pengantar Keuangan Islam : Teori dan Praktik,(Jakarta: Kencana, 2008), 

h. 132 



35 
 

 
 

sah secara hukum. 

b) Keduanya harus mampu bertindak sebagai wakil dan kafil dari 

masing-masing pihak. 

2) Sighat (ijab dan qabul). Ucapan (sighat) yaitu penawaran dan 

penerimaan (ijab dan qabul) harus diucapkan oleh kedua belah 

pihak guna menunjukkan kemauan mereka untuk menyempurnakan 

kontrak. Sighat tersebut sesuai dengan hal-hal berikut: 

a) Secara eksplisit dan implicit menunjukkan tujuan kontrak. 

b) Sighat, dianggap tidak sah jika salah satu pihak menolak syarat-

syarat yang diajukan dalam penawaran. Atau, salah satu pihak 

meninggalkan tempat berlangsungnya negoisasi kontrak 

tersebut, sebelum kesepakatan disempurnakan. 

c) Kontrak boleh dilakukan secara lisan atau verbal, bisa juga 

secara tertulis dan ditandatangani. 

3) Modal (maal). Modal adalah sejumlah uang yang diberikan oleh 

penyedia dana kepada pengelola untuk tujuan menginvestasikannya 

dalam aktivitas mudharabah. Untuk itu, modal harus memenuhi 

syarat-syarat sebagai berikut: 

a) Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya (yaitu mata uang) 

b) Modal harus tunai 

4) Nisbah (keuntungan). Keuntungan adalah jumlah yang didapat 

sebagai kelebihan dari modal. Keuntungan adalah tujuan akhir dari 

mudharabah. Namun, keuntungan itu terkait oleh syarat berikut: 
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a) Keuntungan harus dibagi untuk kedua belah pihak 

b) Proporsi keuntungan masing-masing pihak harus diketahui 

pada waktu berkontrak, dan proporsi tersebut harus dari 

keuntungan 

c) Kalau jangka waktu akad mudharabah relatif lama, tiga tahun 

ke atas, maka nisbah keuntungan dapat disepakati untuk 

ditinjau dari waktu ke waktu. 

d)  Kedua belah pihak juga harus menyepakati biaya apa saja yang 

ditanggung pemodal dan biaya apa saja yang ditanggung 

pengelola.
56

 

Adapun syarat-syarat sah mudharabah berkaitan dengan dua orang 

yang berakad, modal dan laba adalah : 

5) Syarat aqidain 

Yakni disyaratkan pemilik modal dan pengusaha adalah ahli dalam 

mewakilkan atau menjadi wakil, sebab mudharib mengusahakan harta 

pemilik modal, yakni menjadi wakil. Namun demikian, tidak 

disyaratkan harus muslim. Mudharabah dibolehkan dengan orang kafir 

dzimmi atau orang kafir yang di lindungi di Negara Islam. Sedangkan 

Malikiyah menambahkan asalkan mereka tidak melakukan riba. 

6) Syarat modal yaitu : 

a) Modal harus berupa uang, seperti dinar, dirham, atau sejenisnya. 

b)  Modal harus diketahui dengan jelas dan memiliki ukuran.  
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c) Modal harus ada, bukan berupa utang.  

d) Modal harus diberikan kepada pengusaha agar digunakan harta 

tersebut sebagai amanah.  

7) Syarat-syarat laba, yaitu 

a) Laba harus memiliki ukuran 

b) Laba harus berupa bagian yang umum.
57

 

c. Jenis- Jenis Al-Mudharabah 

Mudharabah sendiri terbagi menjadi dua macam berdasarkan 

kewenangan yang diberikan oleh pihak penyimpan dana, yaitu: 

1) Mudharabah Muthlaqah 

Dikenal dengan istilah URIA (Unrestricted Investment 

Account). Dalam mudharabah mutlaqah tidak ada pembatasan bagi 

bank dalam menggunakan dana yang dihimpun. Nasabah tidak 

memberikan persyaratan apa pun kepada bank mengenai industri 

ataupun nasabah tertentu yang ingin dibiayai. Jadi bank memiliki 

kebebasan penuh untuk menyalurkan dana ini ke bisnis manapun yang 

diperkirakan menguntungkan. Dari akad jenis ini dikembangkan 

produk tabungan dan deposito. 

2) Mudharabah Muqayyadah 

Ada dua jenis mudharabah muqayyadah, yaitu : 

a) Yang dikenal dengan RIA (Restricted Invesment Account). 

Mudharabah jenis ini merupakan di mana pemilik dana dapat 
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menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank. 

Misalnya disyaratkan digunakan untuk syarat tertentu atau 

disyaratkan digunakan untuk nasabah tertentu (mudharabah 

muqayyadah on balance sheet). 

b) Yang dikenal dengan mudharabah muqayyadah of balance sheet, 

mudharabah ini merupakan penyaluran dana mudharabah langsung 

kepada pelaksana usahanya, dimana bank bertindak sebagai 

perantara (arranger) yang mempertemukan antara pemilik dana 

dengan pemilik usaha.
58

 

d. Manfaat dan Resiko al-Mudharabah 

1) Manfaat al-Mudharabah 

a) Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat 

keuntungan usaha nasabah meningkat. 

b) Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah 

pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan 

pendapatan/hasil usaha bank sehingga bank tidak akan pernah 

mengalami negative spread.  

c) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash 

flow/arus kas usaha nasabah sehingga tidak memberatkan 

nasabah. 

d) Bank akan lebih selektif dan hati-hati (prudent) mencari usaha 

yang benar-benar halal, aman, dan menguntungkan karena 
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keuntungan konkret dan benar-benar terjadi itulah yang akan 

dibagikan.  

e) Prinsip bagi hasil dalam al-mdharabah/al-musyarakah ini 

berbeda dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih 

penerima pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga tetap 

berapapun keuntungan yang dihasilkan nasabah, sekalipun 

merugi dan terjadi krisis ekonomi. 

2) Resiko al-mudharabah 

Resiko yang terdapat dalam al-mudharabah, terutama dalam 

penerapannya dalam pembiayaan, relatif tinggi. Diantaranya: 

a) Side streaming, nasabah menggunakan dana itu bukan seperti 

yang disebut dalam kontrak. 

b) Lalai dan kesalahan yang disengaja. 

c) Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasabahnya 

tidak jujur.
59

 

e. Ketentuan umum skema pembiayaan mudharabah 

1) Jumlah modal yang diserahkan kepada nasabah selaku pengelola 

modal harus diserahkan tunai, dan dapat berupa uang atau barang 

yang dinyatakan nilainya dalam satuan uang. Apabila modal 

diserahkan secara bertahap, harus jelas tahapannya dan disepakati 

bersama. 

2) Hasil dari pengelolaan modal pembiayaan mudharabah dapat 
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diperhitungkan dengan cara, yakni: 

a) Perhitungan dari pendapatan proyek (revenue sharing) 

b) Perhitungan dari keuntungan proyek 

3) Hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan dalam akad, pada 

setiap bulan atau waktu yang disepakati. Bank selaku pemilik 

modal menanggung seluruh kerugian kecuali akibat kelalaian dan 

penyimpangan pihak nasabah, seperti penyelewengan, kecurangan, 

dan penyalahgunaan dana. 

4) Bank berhak melakukan pengawasan terhadap pekerjaan, namun 

tidak berhak mencampuri urusan pekerjaan/usaha nasabah. Jika 

nasabah cedera janji dengan sengaja, misalnya tidak mau 

membayar kewajiban atau menunda pembayaran kewajiban, maka 

ia dapat dikenakan sanksi administrasi.
60

 

Contoh akad mudharabah pada perbankan syariah sebagai berikut:
61

 

Tabel II.1 

Akad Mudharabah Pada Perbankan Syariah 

No Produk / Jasa Akad 

1 Modal Kerja Mudharabah, Musyarakah 

2 Investasi Mudharabah, Musyarakah 

3 Pembiayaan Proyek Mudharabah, Musyarakah 

 

f. Hal-hal yang membatalkan kontrak mudharabah 

Mudharabah menjadi batal apabila ada perkara-perkara sebagai 
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berikut: 

1) Tidak terpenuhinya salah satu atau beberapa syarat mudharabah. 

Jika salah satu syarat mudharabah tidak terpenuhi, sedangkan 

modal sudah dipegang oleh pengelola dan sudah diperdagangkan, 

maka pengelola mendapatkan sebagian keuntungannya sebagai 

upah, karena tindakan atas izin pemilik modal dan ia melakukan 

tugas berhak menerima upah. Jika terdapat keuntungan, maka 

keuntungan tersebut untuk pemilik modal. Jika ada kerugian, 

kerugian itu menjadi tanggung jawab pemilik modal karena 

pengelola adalah sebagai buruh yang hanya berhak menerima upah 

dan tidak bertanggung jawab sesuatu apa pun, kecuali atas 

kelalaiannya. 

2) Pengelola dengan sengaja meninggalkan tugasnya sebagai 

pengelola modal atau pengelola modal berbuat sesuatu yang 

bertentangan dengan tujuan akad. Dalam keadaan seperti ini 

pengelola modal bertanggung jawab jika terjadi kerugian karena 

dialah penyebab kerugian. 

3) Apabila pelaksana atau pemilik modal meninggal dunia, 

mudharabah menjadi batal.29 

4) Salah seorang aqid gila  

Jumhur ulama berpendapat bahwa gila membatalkan 

mudharabah sebab gila atau sejenisnya membatalkan keahlian 

dalam mudharabah. 
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5) Pemilik modal murtad  

Apabila pemilik modal murtad (keluar dari Islam) atau 

terbunuh dalam keadaan murtad, atau bergabung dengan musuh 

serta telah diputuskan oleh hakim, menurut Imam Abu Hanifah, hal 

itu membatalkan mudharabah sebab bergabung dengan musuh 

sama saja dengan mati. Hal itu menghilangkan keahlian dalam 

kepemilikan harta, dengan dalil bahwa harta orang murtad 

dibagikan diantara para ahli warisnya. 

6) Modal rusak ditangan pengusaha 

Jika harta rusak sebelum dibelanjakan, mudharabah 

menjadi batal. Hal ini karena modal harus dipegang oleh 

pengusaha. Jika modal rusak, maka mudharabah batal. 

Begitu pula, mudharabah dianggap rusak jika modal diberikan 

kepada orang lain atau dihabiskan sehingga tidak tersisa untuk 

diusahakan. 

Menurut Az-Zuhaili adalah (1) adanya fasakh (pembatalan 

kontrak) (2) matinya salah satu pihak yang berkontrak (3) gila salah 

satu dari dua pihak yang berkontrak (4) pemilik harta menjadi murtad 

(5) kerusakan harta ditangan mudharib.
62

 

D. Pembiayaan Musyarakah 

1. Pengertian Pembiayaan Musyarakah 

Pembiayaan bagi hasil dalam bentuk musyarakah diatur dalam 
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Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yang mana dalam pasal 

1 angka 13 secara eksplisit disebutkan bahwa musyarakah merupakan 

salah satu produk pembiayaan pada perbankan syariah. Menurut Latifa M. 

Algoud dan Mervyn K. Lewis, musyarakah adalah kemitraan dalam suatu 

usaha, dimana dua orang atau lebih menggabungkan modal atau kerja 

mereka untuk berbagi keuntungan, menikmati hak-hak dan tanggung 

jawab yang sama.
63

 Istilah lain dari musyarakah adalah sharikah atau 

syirkah.
64

 Al-Musyarakah merupakan akad kerja sama usaha antara dua 

pihak atau lebih dalam menjalankan usaha, dimana masing-masing pihak 

menyertakan modalnya sesuai dengan kesepakatan, dan bagi hasil atas 

usaha bersama diberikan sesuai dengan kontribusi dana atau sesuai dengan 

kesepakatan bersama
65

 

2. Jenis-jenis Syirkah 

Menurut Syariat Islam, syirkah atau musyarakah dibagi menjadi 

dua jenis yaitu: 

a) Syirkah Al-Milk 

Syirkah al-Milk dapat diartikan sebagai kepemilikan bersama 

antara pihak yang berserikat dan keberadaannya muncul pada saat dua 

orang atau lebih secara kebetulan memperoleh kepemilikan bersama 

atas sesuatu kekayaan tanpa adanya perjanjian kemitraan secara resmi. 

Syirkah al-Milk biasanya berasal dari warisan. Pendapatan atas barang 
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warisan ini akan dibagi hingga porsi hak atas warisan itu sampai 

dengan barang warisan itu dijual. Misalnya tanah warisan, sebelum 

tanah ini dijual maka bila tanah ini menghasilkan, maka hasil bumi 

tersebut dibagi kepada ahli waris sesuai dengan porsi masing-masing. 

Syirkah al-Milk muncul bukan karena adanya kontrak, tetapi karena 

suka rela dan spontanitas. 

b) Syirkah Al-Uqud 

Syirkah Al-Uqud (contractual partnership), dapat dianggap 

sebagai kemitraan yang sessungguhnya, karena pada pihak yang 

bersangkutan secara sukarela yang berkeinginan untuk membuat suatu 

perjanjian investasi bersama dan berbagai untung dan 

resiko.(Sjahdeini: 59). Dalam Syirkah Al-Uqud dapat dilakukan tanpa 

adanya perjanjian formal atau dengan perjanjian secara tertulis dengan 

disertai para saksi. 

Syirkah al-Uqud dibagi menjadi lima jenis: 

1) Syirkah Mufawwadah  

kontrak kerjasama antara dua orang atau lebih. Setiap pihak 

memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan berpartisipasi 

dalam kerja. Setiap pihak membagi keuntungan dan kerugian 

secara sama. Dengan demikian, syarat utama dari jenis al-

musyarakah ini adalah kesamaan dana yang diberikan, kerja, 

tanggung jawab, dan beban hutang dibagi masing-masing pihak. 
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2)  Syirkah Inan  

kontrak antara dua orang atau lebih. Setiap pihak 

memberikan suatu porsi dari keseluruahn dana dan berpartisipasi 

dalam kerja. Kedua pihak berbagi dalam keuntungan dan kerugian 

sebagaimana yang disepakati diantara mereka. Akan tetapi, porsi 

masing-masing pihak, baik dalam dana maupun kerja atau bagi 

hasil, tidak harus sama dan identik sesuai dengan kesepakatan 

mereka. 

3) Syirkah Wujuh  

kontrak antara dua orang atau lebih yang memiliki reputasi 

dan prestise baik serta ahli dalam bisnis. Mereka membeli barang 

secara kredit dari suatu perusahaan dan menjual barang tersebut 

secara tunai. Mereka berbagi dalam keuntungan dan kerugian 

berdasarkan jaminan kepada penyuplai yang disediakan oleh tiap 

mitra. 

4) Syirkah A‟mal  

kontrak kerjasama dua orang seprofesi untuk menerima 

pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntungan dari pekerjaan 

itu. 

5) Syirkah Mudharabah  

Bentuk kerjasama antara pemilik modal dan seseorang yang 

punya keahlian dagang dan keuntungan perdagangan dari modal itu 
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dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama.
66

 

3. Rukun dan Syarat Pembiayaan Musyarakah 

a. Ijab dan Qabul 

b. Pihak yang Berserikat  

c. Objek Akad 

1) Modal 

2) Kerja 

3) Keuntungan/ kerugian.
67

 

4. Manfaat Pembiayaan Musyarakah 

a. Bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada saat 

keuntungan nasabah meningkat. 

b. Bank tidak berkewajiban membayar dalam jumlah tertentu kepada 

nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan 

atau hasil usaha bank, sehingga bank tidak mengalami negative 

spread. 

c. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow atau 

arus kas usaha nasabah, sehingga tidak memberatkan nasabah. 

d. Bank akan lebih selektif dan hati-hati mencari usaha yang 

benarbenarbenar halal, aman dan menguntungkan. Hal ini karena 

keuntungan yang riil dan benar-benar terjadi itulah yang akan 

dibagikan. 

e. Prinsip bagi hasil dalam mudharabah-musyarakah ini berbeda dengan 
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prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih penerima pembiayaan 

(nasabah) satu jumlah bunga tetap berapa pun keuntungan yang 

dihasilkan nasabah, bahkan sekalipun merugi dan terjadi krisis 

ekonomi.
68

 

5. Ketentuan Umum Pembiayaan Musyarakah 

a. Semua modal disatukan untuk dijadikan modal proyek musyarakah 

dan dikelola bersama-sama. Setiap pemilik modal berhak turut serta 

dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana 

proyek. Tetapi pemilik modal tidak diperkenankan melakukan hal hal 

berikut : 

1) Menggabungkan harta proyek dengan harta pribadi. 

2) Menjalankan proyek musyarakah dengan pihak lain tanpa izin 

pemilik modal lainnya. 

3) Setiap pemilik modal dapat mengalihkan penyertaan atau 

digantikan pihak lain. 

4) Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerjasama apabila 

menarik diri dari perserikatan, meninggal dunia atau menjadi tidak 

cakap hukum. 

b. Biaya yang timbul dalam pelaksanaan proyek dan jangka waktu 

proyek harus diketahui bersama. Keuntungan sesuai porsi kesepakatan, 

sedangkan kerugian sesuai dengan porsi kontribusi modal. 

c. Proyek yang akan dijalankan harus disebutkan dalam akad. Setelah 
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proyek selesai, nasabah mengembalikan dana tersebut bersama bagi 

hasil yang telah disepakati.
69

 

6. Prosedur Pembiayaan Musyarakah 

Dalam pembiayaan musyarakah, bank syariah memberikan modal 

sebagian dari total keseluruhan modal yang dibutuhkan. Bank syariah 

dapat menyertakan modal sesuai porsi yang disepakati dengan nasabah. 

Misalnya, bank syariah memberikan modal 70%, dan 30% sisanya berasal 

dari modal nasabah. Pembagian hasil keuntungan, tidak harus dihitung 

sesuai porsi modal yang ditempatkan, akan tetapi sesuai dengan 

kesepakatan dalam kontrak awal, misalnya 60% untuk nasabah dan 40% 

untuk bank syariah. 

E. Murabahah 

1. Pengertian Murabahah 

Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan 

tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam murabahah penjual harus 

memberitahu harga pokok produk yang ia beli dan menentukan suatu 

tingkat keuntungan sebagai tambahan, misalnya, si Fulan membeli seekor 

unta 30 dinar, biaya-biaya yang dikeluarkan 5 dinar, maka ketika 

menawarkan untanya, ia mengatakan saya menjual unta ini 50 dinar, saya 

mengambil keuntungan 15 dinar. 

Secara bahasa, kata murabahah berasal dari bahasa Arab dengan akar 

kata ribh yang artinya “keuntungan”. Sedangkan secara istilah, menurut 
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Lukman Hakim, murabahah merupakan akad jual beli atas barang tertentu, 

dimana penjual menyebutkan harga jual yang terdiri atas harga pokok barang 

dan tingkat keuntungan tertentu tas barang, dimana harga jual tersebut 

disetujui pembeli.
70

 Istilah yang hampir sama juga diberikan oleh Hulwati 

yang menyatakan bahwa murabahah secara istilah adalah menjual suatu 

barang dengan harga modal ditambah dengan keuntungan.
71

 

Sebagaimanan telah dikutip Dimyauddin didalam bukunya murabahah 

menurut Ibnu Rusy Al-Maliki adalah jual beli komoditas di mana penjual 

memberikan informasi kepada pembeli tentang harga pokok pembelian barang 

dan tingkat keuntungan yang diinginkan.
72

 Menurut Syafi‟i Antonio  

murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 

keuntungan yang disepakati. Dalam jual beli murabahah, penjual harus 

memberi tahu harga produk yang dibeli dan menentukan suatu tingkat 

keuntungan sebagai tambahannya.
73

 Menurut Anwar, murabahah adalah 

menjual suatu barang dengan harga pokok ditambah keuntungan yang 

disetujui bersama untuk dibayar pada waktu yang ditentukan atau dibayar 

secara cicilan.
74
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Pengertian yang sama juga diberikan Karim bahwa cara pembayaran 

murabahah dapat dilakukan baik dalam bentuk lump sum (sekaligus) maupun 

dalam bentuk angsuran.
75

 Sedangkang didalam fatwa Dewan Syariah Nasional 

(DSN) No. 04/DSNMUI/IV/2000, Murabahah yaitu menjual suatu barang 

dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya 

dengan harga yang lebih sebagai laba.
76

 

Murabahah dapat dilakukan untuk pembelian secara pesanan dan biasa 

disebut sebagai murabahah kepada pemesan pembelian. Dalam kitab Al-Umm 

Imam Syafi‟i menamai transaksi sejenis ini dengan istilah Al-Amir Bis Syira. 

Dalam hal ini calon pembeli atau pemesan dapat memesan kepada 

seseorang (sebut saja sebagai pembeli) untuk membelikan suatu barang 

tertentu yang diinginkannya. Kedua pihak membuat kesepakatan mengenai 

barang tersebut serta kemungkinan harga asal pembelian yang menyepakati 

berapa keuntungan atau tambahan yang harus dibayar pemesan. Jual  beli 

antar kedua belah pihak dilakukan setelah barang tersebut berada di tangan 

pemesan.
77

 

Undang-Undang Nomor 221 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

memberikan definisi tentang murabahah dalam penjelasan Pasal 19 ayat (1) 

huruf d. Menurut penjelasan Pasal 19 ayat (1) huruf d tersebut yang dimaksud 

dengan”Akad Murabahah” adalah akad pembiayaan suatu barang dengan 
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menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan 

harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati.
78

 

Murabahah adalah istilah dalam fikih Islam yang berarti suatu bentuk 

jual beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi 

harga barang dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang 

tersebut, dan tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan.
79

 

Teknis perbankan dalam penerapan transaksi murabahah, yaitu: 

1. Bank bertindak sebagai penjual sementara nasabah sebagai pembeli. Harga 

jual adalah harga beli bank dari produsen (pabrik/toko) ditambah 

keuntungan (mark-up). Kedua pihak harus menyepakati harga jual dan 

jangka waktu pembayaran. 

2. Harga jual dicantumkan dalam akad jual-beli dan jika telah disepakati 

tidak dapat berubah selama berlaku akad. Dalam perbankan, murabahah 

lazimnya dilakukan dengan cara pembayaran cicilan. 

3. Dalam transaksi ini, bila sudah ada barang diserahkan segara kepada 

nasabah, sedangkan pembayarannya dilakukan secara tangguh.
80

 

Rukun murabahah adalah sama dengan jual beli pada umumnya, yaitu: 

a. Penjual (Al-Ba‟i) 

b. Pembeli (Al-Musytari‟) 

c. Barang yang dibeli (Al-Mabi‟) 
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d. Harga (Al-Tsaman) 

e. Shigat (Ijab-Qabul).
81

 

2. Landasan Hukum Murabahah 

Murabahah merupakan bagian dari jual beli dan sistem ini 

medominasi produkproduk yang ada di semua bank Islam. Dalam Islam, 

jual beli merupakan salah satu sarana tolong menolong antar sesama umat 

manusia yang diridhai oleh Allah SWT.
82 

1. Al-Qur‟an Al-Baqarah Ayat 275 

                               

                                    

                                 

      

Artinya:  Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah orang yang kembali (mengambil riba), 

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya .(Q.S. Al-Baqarah : 275 )
83
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2. Al-Hadits : 

 

Artinya: Dari Suhaib Ar-Rumi r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Tiga hal yang di dalamnya terdapat berkenaan: jual beli secara tangguh, 

muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk 

keperluan rumah, bukan untuk dijual.”(HR Ibnu Majah)
84

 

3. Ijma‟ 

Selain Al-Qur‟an dan Hadits Rasulullah SAW yang dijadikan 

sebagai dasar hukum murabahah, Ijma‟ ulama juga dapat dijadikan acuan 

hukum murabahah. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Abdullah 

Syeed : “Al-Qur‟an tidak membuat acuan langsung berkenaan dengan 

murabahah, walaupun ada beberapa acuan didalamnya untuk menjual, 

keuntungan, kerugian dan perdagangan. Karena nampaknya tidak ada 

acuan langsung kepadanya dalam Al-Qur‟an atau hadits yang diterima 

umum, para ahli hukum harus membenarkan murabahah berdasarkan 

landasan lain.”
85

 

Menurut Imam Malik, murabahah itu dibolehkan (mubah) dengan 

berlandaskan pada orang-orang Madinah, yaitu ada konsensus pendapat di 

Madinah mengenai hukum tentang orang yang membeli baju di sebuah 

kota, dan mengambilnya ke kota lain untuk menjualnya berdasarkan suatu 

kesepakatan berdasarkan keuntungan. Imam Syafi‟i mengatakan jika 

seorang menunjukkan komoditas kepada seseorang dan mengatakan 
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“kamu beli untukku, aku akan memberikan keuntungan begini, begitu”, 

kemudian orang itu membelinya, maka transaksi itu sah. Sedangkan 

Marghinani seorang fiqih Mazhab Hanafi membenarkan keabsahan 

murabahah berdasarkan kondisi penting bagi validitas penjualan di 

dalamnya. Demikian pula Nawawi dari Mazhab Syafi‟i, secara sederhana 

mengemukakan bahwa penjualan murabahah sah menurut hukum tanpa 

bantahan.
86

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa landasan hukum 

pembiayaan murabahah adalah Al-Qur‟an dan Hadits Rasulullah SAW 

serta Ijma‟ Ulama. 

4. Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Tentang Ketentuan Murabahah 

Pembiayaan murabahah telah diatur dalam Fatwa DSN Nomor 

04/DSNMUI/IV/2000. Dalam fatwa tersebut disebutkan ketentuan umum 

mengenai murabahah, yaitu sebagai berikut:
87

 

a) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.  

b) Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syari‟at Islam. 

c) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang 

telah disepakati kualifikasinya. 

d) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank 

sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.  

e) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang. Bank 

kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan 
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harga jual senilai harga ditambah keuntungannya. Dalam kaitan ini 

bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada 

nasabah berikut biaya yang diperlukan. 

f) Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 

jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 

g) Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 

tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 

nasabah. 

h) Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang 

kepada pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah 

barang, secara prinsip menjadi milik bank. 

Aturan yang dikenakan kepada nasabah dalam murabahah ini 

dalam fatwa adalah sebagai berikut:
88

 

a) Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu 

barang atau asset kepada bank. 

b) Jika bank menerima permohonan tersebut ia harus membeli terlebih 

dahulu asset yang dipesannya secara sah dengan pedagang.  

c) Bank kemudian menawarkan asset tersebut kepada nasabah dan 

nasabah harus menerima (membeli) sesuai dengan perjanjian yang 

telah disepakatinya, 

d) Karena secara hukum perjanjian tersebut mengikat kemudian kedua 

belah pihak harus membuat kontrak jual beli.  
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e) Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk 

membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal 

pemesanan.  

f) Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil 

bank harus dibayar dari uang muka tersebut.  

g) Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh 

bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah.  

Jika uang muka memakai kontrak „urbun sebagai alternatif dari 

uang muka, maka: (1) jika nasabah memutuskan untuk membeli barang 

tersebut, ia tinggal membayar sisa harga; atau (2) jika nasabah batal 

membeli, uang muka menjadi milik bank maksimal sebesar kerugian yang 

ditanggung oleh bank akibat pembatalan tersebut; dan jika uang muka 

tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya 

F. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba, 

semakin besar tingkat keuntungan/laba, semakin baik pula manajemen 

dalam mengelola perusahaan.
89

 Teori profitabilitas sebagai salah satu 

acuan dalam mengukur besarnya laba menjadi begitu penting untuk 

mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan usahanya secara efisien. 

Efisiensi sebuah usaha baru dapat diketahui setelah membandingkan laba 

yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. 

Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk 
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memperoleh laba yang berhubungan dengan penjualan, total aktiva, 

maupun hutang jangka panjang.
90

 Pengertian profitabilitas menurut 

Harahap adalah kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan laba 

dari berbagai sumber seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 

karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. 

Profitabilitas atau kemampuan laba merupakan kemampuan 

perusahaan didalam menghasilkan laba. Profitabilitas mencerminkan 

keuntungan dari investasi keuangan. Myers dan Majluf  dalam Buku Agus 

Sartono berpendapat bahwa manajer keuangan yang menggunakan 

packing order theory dengan laba ditahan sebagai pilihan pertama dalam 

pemenuhan kebutuhan dana dan hutang sebagai pilihan kedua serta 

penerbitan saham sebagai pilihan ketiga, akan selalu memperbesar 

profitabilitas untuk meningkatkan laba. Profitability ratio merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri 

.
91

Rasio ini sangat diperhatikan oleh calon investor rmaupun pemegang 

saham karena berkaitan dengan harga saham serta dividen yang 

akanditerima.  

Profitabilitas sebagai tolak ukur dalam menentukan alternatif 

pembiayaan, namun cara untuk menilai profitabilitas suatu perusahaan 

adalah bermacam-macam dan sangat tergantung pada laba dan aktiva atau 
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modal yang akan dibandingkan dari laba yang berasal dari operasi 

perusahaan atau laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Dengan 

adanya berbagai cara dalam penelitian profitabilitas suatu perusahaan tidak 

mengherankan bila ada beberapa perusahaan yang mempunyai perbedaan 

dalam menentukan suatu alternatif untuk menghitung profitabilitas. Hal ini 

bukan keharusan tetapi yang paling penting adalah profitabilitas mana 

yang akan digunakan, tujuannya adalah semata-mata sebagai alat 

mengukur efisiensi penggunaan modal didalam perusahaan yang 

bersangkutan.  

Bank Indonesia menilai kondisi profitabilitas perbankan di 

Indonesia didasarkan pada dua indikator yaitu Return on Asset (ROA) atau 

tingkat pengembalian aset dan Rasio Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO). Suatu bank dapat dimasukkan kedalam 

klasifikasi sehat apabila: 
92

 

1. Rasio tingkat pengembalian atau Return On Asset (ROA) mencapai 

sekurang-kurangnya 1,2%.  

2. Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional tidak 

melebihi 93,5%.  

Rasio profitabilitas ini akan memberikan gambaran tentang tingkat 

efektifitas pengelolaan perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas berarti 

semakin baik, karena kemakmuran pemilik perusahaan meningkat dengan 
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semakin tingginya profitabilitas. Ada bermacam cara untuk mengukur 

profitabitas, yaitu: 
93

 

1. Gross Profit Margin(GPM). Rasio Gross Profit Margin atau margin 

keuntungan kotor berguna untuk mengetahui keuntungan kotor 

perusahaan dari setiap barang yang dijual. Gross profit margin sangat 

dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Apabila harga pokok 

penjualan meningkat maka gross profit margin akan menurun, begitu 

pula sebaliknya. Dengan kata lain, rasio ini mengukur efesiensi 

pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan 

kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien. 

2. Net Profit Margin (NPM), menggambarkan besarnya laba bersih yang 

diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Dengan 

kata lain rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap 

penjualan. 

3. Return On Investment (ROI) atau Return On Assets (ROA) 

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva 

yang dipergunakan. Dengan mengetahui rasio ini, akan dapat diketahui 

apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam 

kegiatan operasional perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan 

efektifitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh 

pendapatan. Return On Investment (ROI) dalam analisa keuangan 
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mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisa 

keuangan yang bersifat menyeluruh/ komprehensif. Analisa Return On 

Investment (ROI) ini sudah merupakan teknik analisa yang lazim 

digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektifitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan. Return On Investment (ROI) adalah 

salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk 

dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 

yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 

perusahaan untuk menghasilakan keuntungan. Dengan demikian 

Return On Investment (ROI) menghubungkan keuntungan yang 

diperoleh dari operasi perusahaan (Net Operating Income) dengan 

jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan 

operasi tersebut (Net Operating Assets). Sebutan lain untuk ROI adalah 

Net Operating Profit Rate Of Return atau Operating Earning Power.
94

 

4. Return On Equity (ROE) atau Return On Nett Worth mengukur 

kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi 

pemegang saham perusahaan atau untuk mengetahui besarnya 

kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal 

dari pemilik. Rasio ini dipengaruhi oleh besar kecilnya hutang 

perusahaan, apabila proporsi hutang makin besar maka rasio ini juga 

akan makin besar.
95
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5. Return on Asset (ROA) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan (laba) secara keseluruhan. Rasio profitabilitas ini sekaligus 

menggambarkan efisiensi kinerja bank yang bersangkutan. Return on 

Asset (ROA) sangat penting, karena rasio ini mengutamakan nilai 

profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset produktif yang 

dananya sebagian besar berasal dari Dana Pihak Ketiga (DPK). 

Semakin besar Return on Asset (ROA) suatu bank maka semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut, dan semakin baik 

pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. Tujuan analisis 

profitabilitas sebuah bank adalah untuk mengukur tingkat efisiensi 

usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. 

ROA menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola 

aktiva yang tersedia untuk mendapatkan nett income. Semakin tinggi 

return semakin baik, berarti dividen yang dibagikan atau ditanamkan 

kembali sebagai retained earning juga semakin besar.
96

 

Rasio profitabilitas dapat diukur dari dua pendekatan yakni 

pendekatan penjualan dan pendekatan investasi. Ukuran yang banyak 

digunakan adalah Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE), 

rasio profitabilitas yang diukur dari ROA dan ROE mencerminkan daya 

tarik bisnis (bussines attractive). Return On Asset (ROA) merupakan 

pengukuran kemampuan perusahaaan secara keseluruhan di dalam 
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Kuncoro, Manajemen Perbankan, Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT. Indeks Kelompok 

Gramedia. 2002), h. 570. 
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menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia 

di dalam perusahaan. ROA digunakan untuk melihat tingkat efisiensi 

operasi perusahaan secara keseluruhan. Semakin tinggi rasio ini, semakin 

baik suatu perusahaan. Salah satu ukuran rasio profitabilitasyang sering 

juga digunakan adalah Return On Equity (ROE) yang merupakan tolak 

ukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan total modal 

sendiri yang digunakan. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi investasi 

yang nampak pada efektivitas pengelolaan modal sendiri. 

G. Profitabilitas Dalam Islam 

Ekonomi Islam memandang keuntungan dalam bisnis tidak hanya 

berupa profit laba yang bersifat materi saja, namun ada juga pandangan 

tentang keuntungan non materi yaitu berupa benefit, yang diterjemahkan 

dengan keberkahan. Sehingga dirumuskan bahwa laba ditambah 

keberkahan akan menghasilkan maslahat, yakni kesuksesan di dunia dan 

akhirat. Pengertian laba adalah selisih antara pendapatan dan beban (cost), 

yang disebabkan oleh aktivitas perniagaan. Keberkahan pada laba menjadi 

nilai tambah value added dan pembeda orientasi bisnis syariah dengan 

konvensional. 

Keberkahan tersebut mampu memotivasi para produsen untuk 

mengoperasikan usaha dagangnya secara halal dalam rangka 

mengharapkan output yang halal dan baik. Al-Nawawy menyatakan 

bahwa transaksi bisnis dilaksanakan agar harta tersebut dapat berkembang 

melalui keuntungan yang diperoleh. Dalam konteks aktivitas investasi, 
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laba masih merupakan motivasi utama, bahkan merupakan ukuran prestasi 

kinerja suatu perniagaan, apakah perniagaan eksis atau mengalami 

kepunahan. Misalnya dalam sistem bagi hasil pada praktik mudharabah 

dan musyarakah investasi, pembicaraan tentang laba dan rugi telah 

dibangun sejak awal transaksi. 

Pembagian proporsi keuntungan antara pemilik modal dan 

pengelola harus disepakati pada saat majlis akad. Ini bermaksud untuk 

memelihara harmonisasi pihak-pihak yang berakad. Dalam mudharabah, 

keuntungan terlihat pada kelebihan harta setelah dikurangi modal dan 

beban-beban biaya. Kajian tentang laba dapat kita temukan pula dalam 

transaksi murabahah. Skim murabahah adalah menjual produk dengan 

harga asal ditambah margin keuntungan yang telah disepakati. Harga 

modal dan laba murabahah harus nyata dan transparan. 

Sebagaimana Ibnu Qudamah dalam Al-Mughni menyebutkan 

bahwa murabahah adalah menjual dengan harga modal disertai dengan 

margin keuntungan yang jelas dan transparan, karena ia tergolong dalam 

jual- beli Amanah bai‟ al- Amanah. Dari berbagai definisi untung laba 

menurut para ulama tafsir dan fikih, disimpulkan bahwa laba adalah 

kelebihan dari modal dan atau kelebihan dari modal serta beban-beban 

biaya sebagai akibat dari aktivitas bisnis. Dengan demikian, dapat 

difahami bahwa laba dihasilkan dari dua unsur utama, yaitu usaha al- 

a‟mal dan modal ra‟sul mal. Seandainya laba diperoleh bukan dari hasil 

dua unsur tersebut, maka ia bukanlah dinamakan keuntungan. 
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Sebagaimana praktik membungakan uang ribawi, ekonomi Islam tidak 

menganggap hasil dari praktik membungakan uang sebagai keuntungan.  

H. Penelitian Terdahulu 

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk melihat hubungan 

antara informasi mengenai Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan 

Musyarakah Hasil dari beberapa peneliti akan digunakan sebagai bahan 

referensi dalam penelitian ini, antara lain: 

Tabel II.2 

Penelitian Terdahulu 

 

No 
Judul Penelitian/ 

Peneliti 

Variabel Penelitian 
Hasil Penelitian 

X Y 

1 Pengaruh 

Pembiayaan Bagi 

Hasil Mudharabah 

Dan Musyarakah 

Terhadap 

Profitabilitas 

(Studi Pada Bank 

Umum Syariah 

Yang Terdaftar 

Pada Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2011-2014) 

Yeni Susi Rahayu 

Achmad Husaini 

Devi Farah Azizah 

Mudharabah, 

Musyarakah 

ROE Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode pembiayaan bagi 

hasil Mudharabah dan 

Musyarakah adalah secara 

simultan berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas (ROE). 

Secara parsial, hasil penelitian 

menunjukkan hal itu Metode 

pembiayaan bagi hasil 

mudharabah berpengaruh positif 

dan signifikan sedangkan 

metode pembiayaan bagi hasil 

musyarakah berpengaruh 

negatif namun signifikan pada 

profitabilitas (ROE). 

2 Analisis Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah Dan 

Musyarakah 

Terhadap Tingkat 

Profitabilitas 

(Return On Equity) 

(Studi Pada Bank 

Umum Syariah 

Yang Terdaftar Di 

Bank Indonesia 

Mudharabah, 

Musyarakah 

ROE Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembiayaan mudharabah 

memberikan pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap tingkat 

ROE, sedangkan pembiayaan 

musyarakah memberikan 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat ROE secara 

parsial.Secara simultan, 

pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah ini memberikan 
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Periode 2009-

2012) Russely Inti 

Dwi Permata 

Fransisca   Zahroh 

Z.A 

pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat ROE. 

Pembiayaan   mudharabah 

merupakan pembiayaan bagi 

hasil yang paling dominan 

mempengaruhi tingkat ROE 

3 Analisis Pengaruh 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Syariah Di 

Indonesia Medina 

Almunawwaroh 

Rina Marliana 

Musyarakah ROA Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Pembiayaan Musyarakah 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA) 

Bank Syariah. 

4 The Effect Of Non 

Performing 

Financing 

Mudharabah And 

Musyarakah And 

Ownership Of 

Banks On The 

Profitability Of 

Sharia Banks 

Hamdi Agustin, 

Hariswanto & 

Nawarti Bustamam 

Mudharabah, 

Musyarakah 

dan Ijarah 

ROA Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada kredit 

macet (NPL) yang dapat 

mengurangi profitabilitas bank 

syariah dalam pembiayaan 

Mudharabah dan pembiayaan 

Musyarakah meskipun jumlah 

pendanaannya sangat kecil 

dibandingkan dengan pem-

biayaan Murabahah. Sedangkan 

variabel kepemilikan bank tidak 

mempengaruhi profitabilitas 

bank syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yang merupakan 

jenis penelitian yang bertujuan menguji teori yang selama ini berlaku apakah 

benar atau salah
97

. Fokus penelitian kuantitatif diidentifikasikan sebagai 

proses kerja yang berlangsung secara ringkas, terbatas dan memilah-milah 

permasalahan menjadi bagian yang dapat diukur atau dinyatakan dalam angka-

angka
98

. Penelitian ini menggunakan uji beda yang dilakukan untuk 

mengkomparasikan kinerja Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan 

Musyarakah dan   Pengaruhnya terhadap Profitabilitas. Uji komparasi ini 

dilakukan dengan cara membandingkan kinerja Pembiayaan Mudharabah dan 

Pembiayaan Musyarakah yang diukur melalui empat indikator yaitu Uji Pairet 

Sampel t Test, metode Sharpe, metode Treynor, metode Jensen dan metode 

M
2
. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini mengambil tempat melalui website resmi Bank BRI 

Syariah dan Bank Mandiri Syariah pada halaman www.brisyariah.co.id dan 

www.mandirisyariah.co.id yang mana data penelitian ini diambil dalam 

jangka waktu dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 dengan melihat 

kinerja Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah.  

 

                                                             
97

Sarmanu, Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Statistika, (Surabaya: 

Airlangga University Press, 2017), h. 4. 
98

Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis, (Jakarta: 

Kencana, 2019), h. 22. 
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C. Jenis dan Sumber Data  

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk 

publikasi berupa data-data yang diperoleh dari buku-buku, dokumen-

dokumen serta literatur-literatur yang berhubungan dengan pembahasan 

penelitian. 

Sumber data sekunder diperoleh dari sumber kedua / sumber 

sekunder dari data yang kita butuhkan. Data sekunder diklasifikasikan 

menjadi dua
99

:  

1. Internal Data, yaitu tersedia tertulis pada sumber data sekunder. 

Contohnya berupa faktur, laporan penjualan, pengiriman, hasil riset 

lalu dan sebagainya. 

2. Eksternal Data, yaitu data yang diperoleh dari sumber luar. Contohnya 

data register, data sensus serta data yang diperoleh dari badan atau 

lembaga yang aktivitasnya mengumpulkan data atau keterangan yang 

relevan dengan berbagai masalah. 

b. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah data dari 

www.brisyariah.co.id dan www.mandirisyariah.co.id serta data-data 

pendukung lainnya yang berasal dari artikel-artikel, buku-buku dan data 

                                                             
99

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 132. 
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pendukung lainnya yang berasal dari jurnal dan penelitian lainnya yang 

terkait dan relevan dengan penelitian ini. Adapun data yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Pembiayaan Mudharabah pada Bank BRI Syariah dan Bank 

Mandiri Syariah. 

2. Data Pembiayaan Musyarakah pada Bank BRI Syariah dan Bank 

Mandiri Syariah. 

3. Data Perolehan Laba ataupun Profitabilitas pada Bank BRI Syariah 

dan Bank Mandiri Syariah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang digunakan diperlukan teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting 

dalam penelitian, sehingga memerlukan teknik yang tepat agar menghasilkan 

data yang sesuai
100

. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan antara lain : 

1. Observasi 

Menurut Juanda, observasi adalah salah satu instrumen 

pengumpulan data berupa pengamatan atau catatan pencatatan secara teliti 

dan sistematis mengenai gejala-gejala (phenomena) yang sedang diteliti
101

. 

Observasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu observasi langsung dan 

                                                             
100

Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), 

hlm. 103, 
101

Ibid.,h. 104. 



69 
 

 
 

observasi tidak langsung
102

. Dalam penelitian ini digunakan observasi 

tidak langsung, yakni dengan mengunjungi dan men-download melalui 

website resmi dari objek yang diteliti yaitu www.brisyariah.co.id dan 

www.mandirisyariah.co.id yang berisikan laporan keuangan perusahaan 

serta data – data tentang laba atau profit. 

2. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data-data 

baik dalam bentuk dokumen atau file berupa laporan keuangan yang wajib 

dipublikasikan oleh perusahaan-perusahaan go public. Penelitian ini 

menggunakan data time series yang merupakan jenis data yang 

dikumpulkan dari waktu ke waktu pada satu obyek
103

. Dalam penelitian ini 

menggunakan observasi tidak langsung dengan mengunjungi 

www.brisyariah.co.id dan www.mandirisyariah.co.id. 

E. Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek 

penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, 

gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya sehingga objek ini dapat 

menjadi sumber data penelitian
104

. Sedangkan sampel merupakan bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, apa yang 
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Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Banding: Alfabeta, 2010), 

h. 11. 
103
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dipelajari dari sampel itu kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 

populasi.
105

 

Populasi penelitian ini adalah Bank Syariah di Indonesia yang terdiri 

dari 3 Bank Syariah. 

Tabel III.1 

Bank Syariah Indonesia 
No Nama Bank Syariah di Indonesia 

1 Bank Syariah Mandiri 

2 Bank BRI Syariah 

3 Bank BNI Syariah 

Sumber data: Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  

Sampel sering disebut juga “contoh”, yaitu himpunan bagian (subset) 

dari suatu populasi. Sebagai bagian dari populasi, sampel memberikan 

gambaran yang benar tentang populasi karena sampel penelitian memiliki 

karakteristik yang sama atau hampir sama dengan karakteristik yang dimiliki 

populasi. Penelitian yang memiliki wilayah populasi yang besar, tentu akan 

mempersulit peneliti dalam pengambilan data sehingga diperlukan teknik 

pengambilan sampel. 

Pengambilan sampel dari suatu populasi disebut penarikan sampel atau 

sampling. Adapun penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 

Purposive Sampling, yaitu pemilihan sampel dengan pertimbangan tertentu
106

. 

Penarikan sampel berdasarkan pertimbangan merupakan bentuk penarikan 

sampel non-probabilitas yang didasarkan kriteria-kriteria tertentu. Penarikan 

sampel ini terjadi apabila peneliti ingin memilih anggota sampel berdasarkan 
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kriteria-kriteria tertentu
107

. Kriteria-kriteria dimaksud berturut-turut adalah 

rentang waktu penelitian, kelompok indeks, konsisten dan kecukupan. Pada 

penelitian ini, ditetapkan kriteria yaitu : 

1. Bank yang memiliki permodalan yang kuat dan memiliki likuiditas yang 

tinggi. 

2. Bank yang konsisten dalam publikasi laporan keuangan. 

3. Bank Syariah yang masuk pada kategori  Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Jumlah sampel yang memenuhi kriteria adalah 2 sampel, yaitu:  

Tabel III.2 

Sampel Penelitian 
No Nama Bank Syariah di Indonesia 

1 Bank Syariah Mandiri 

2 Bank BRISyariah 

Sumber data: Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

F. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa 

metode untuk menganalisis data yaitu: 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual 

yang telah terstandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau 

tidak
108

. Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki 

distribusi data normal.  
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Menurut Ghozali (2012) untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis 

statistik. Analisis grafik menggunakan pada grafik normal P-P Plot of 

Regression Standardized Residual, yaitu dengan membandingkan 

distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan data dari distribusi 

normal
109

. Distribusi normal digambarkan dengan garis diagonal, 

sedangkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya digambarkan 

dengan plotting. Jika data normal maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti atau merapat ke garis diagonalnya. 

Kemudian, analisis lain untuk menguji normalitas data adalah 

analisis statistik  melalui Kolmogorov-Smirnov test (K-S). Uji K-S 

dilakukan dengan membuat hipotesis:   

 H0 = Data residual berdistribusi normal   

 Ha = Data residual tidak berdistribusi normal   

Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah sebagai 

berikut:   

 Jika nilai Asymp. sig.>0,05 maka H0 diterima  

 Jika nilai Asymp. sig. < 0,05 maka Ha diterima 

2. Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (variable 

independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

                                                             
109

Ibid 



73 
 

 
 

diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinieritas didalam regresi dapat dilihat nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Nilai tolerance  yang  rendah  sama  

dengan  nilai  VIF  yang  tinggi. Dasar pengambilan keputusan pada uji ini 

adalah: 

 Jika nilai Tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka dapat disimpulkan 

tidak ada multikolonieritas antara variabel bebas dalam regresi. 

 Jika nilai Tolerance < 0,10 atau VIF > 10, maka dapat disimpulkan 

adanya multikolonieritas antara variabel bebas dalam regresi. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) atau secara sederhana 

merupakan hubungan antara nilai-nilai yang dipisahkan satu sama lain 

dengan jeda waktu tertentu. Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi, 

dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

 Jika d <  atau d >     berarti terdapat autokorelasi. 

 Bila    d    maka tidak dapat mengambil kesimpulan apa-apa. 

 Bila          berarti tidak terdapat autokorelasi. 

 Bila         4    maka tidak dapat mengambil kesimpulan apa-

apa. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain. Analisis uji asumsi heteroskedastisitas 

akan dilihat melalui grafik scatterplot dan uji Glesjer test. 

Heteroskedastisitas  dengan grafik scatterplot dapat  dilakukan  

dengan  melihat  ada  tidaknya pola  tertentu antara Z prediction (ZPRED) 

yang merupakan variabel bebas dan nilai residualnya (SRESID) yang 

merupakan variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan grafik 

scatterplot adalah:  

 Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas.  

 Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik yang menyebar di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka kesimpulannya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Kemudian, uji statistik yang digunakan untuk menguji 

heteroskedastisitas adalah uji Glejser test. Uji ini meregresi nilai absolute 

residual model yang destimasi terhadap variabel-variabel independen 

dengan memperhatikan nilai t-statistik dan signifikansinya. Dasar 

pengambilan keputusannya adalah: 

 Jika nilai signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5%, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 
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 Jika nilai signifikansinya dibawah tingkat kepercayaan 5%, maka 

terjadi heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah model yang tidak 

heteroskedastisitas.
110

 

5. Uji Hipotesis Penelitian 

1) Uji Statistik F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

yang digunakan dalam model penelitian mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen. Adapun hipotesisnya adalah: 

Ha1 : Ada pengaruh antara Pembiayaan Mudharabah terhadap 

Profitabilitas (ROA) Pada Bank Syariah di Indonesia  Periode  

2016 -2020. 

Ha 2  : Ada pengaruh antara Pembiayaan Musyarakah terhadap 

Profitabilitas (ROA) Pada Bank Syariah di Indonesia  Periode  

2016 -2020. 

Ha 3 : Ada perbedaan antara Pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank Syariah 

di Indonesia  Periode  2016-2020. 

H0 1 :Tidak Ada pengaruh antara Pembiayaan Mudharabah terhadap 

Profitabilitas (ROA) Pada Bank Syariah di Indonesia  Periode  

2016-2020. 
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H0  2  :Tidak Ada pengaruh antara Pembiayaan Musyarakah terhadap 

Profitabilitas (ROA) Pada Bank Syariah Indonesia  periode  

2016-2020. 

H0 3 : Tidak Ada perbedaan antara Pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank Syariah 

Indonesia  periode  2016-2020. 

Cara pengujiannya adalah : 

a. Bila F hitung > F tabel ; maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

b. Bila F hitung < F tabel ; makaHa ditolak dan Ho diterima. 

2) Uji Statistik t 

Uji t dilakukan pada pengujian hipotesis secara parsial, untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan antara t hitung dengan t tabel.  

Dalam melakukan uji parsial melalui uji-t, setiap software akan 

menghitung nilai t-hitung secara otomatis. Sedangkan untuk 

memperoleh nilai t-tabel ditentukan oleh tingkat signifikansi α sebesar 

5%. Ketentuan uji t adalah: 

a. Bila t hitung < t tabel ; variabel bebas secara individu tidak 

berpengaruh terhadap variabel tak bebas. 

b. Bila t hitung > t tabel ; variabel bebas secara individu berpengaruh 

terhadap variabel tak bebas. 
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3) Koefisien Determinasi (R
2
) dan Koefisien Korelasi (r) 

Koofisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih 

jelas. Kofisien determinasi akan menjelaskan seberapa besar 

perubahan atau variasi suatu variabel bisa dijelaskan oleh perubahan 

atau variasi pada variabel yang lain
111

. 

Besarnya koefisien determinasi ini adalah 0 sampai dengan 1. 

Nilai R2yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. 

Sedangkan koefisien korelasi ialah pengukuran statistik 

kovarian atau asosiasi antara dua variabel. Besarnya koefisien korelasi 

berkisar antara +1 s/d -1. Koefisien korelasi menunjukkan kekuatan 

(strength) hubungan linear dan arah hubungan dua variabel acak. Jika 

koefisien korelasi positif, maka kedua variabel mempunyai hubungan 

searah. Ketentuan uji r adalah: 

a. Bila r hitung < r tabel ; tidak ada hubungan yang signifikan antara 

analisis profitabilitas (ROA)  berpengaruh terhadap Pembiayaan 

Mudharabah Pada Bank Syariah di Indonesia. 

                                                             
111

Budi Purbayu Santosa dan Ansari, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS, 

(Yogyakarta: Andi Offset, 2005), h. 125. 
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b. Bila r hitung > r tabel ; ada hubungan yang signifikan antara 

analisis profitabilitas (ROA)  berpengaruh terhadap Pembiayaan 

Musyarakah Pada Bank Syariah di Indonesia. 

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 

nilai r adalah sebagai berikut
112

: 

Tabel III.3 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai R 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,40 – 0,59 Cukup Kuat 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

 

1. Model Penelitian 

Gambar III.1 

 

 

  

 

 

       

 

 

                                                             
112

Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, 

Ekonomi, Komunikasi, dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 81. 

Mudharabah 

(X1) 

Return On Aset 

 (ROA) 

 
Musyarakah 

(X2) 

 

 

Variabel Y 

(Dependen) 

 

Variabel X 

(Independen) 
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2. Definisi Operasional 

 

Tabel III.4 

Definisi Operasional Variabel 

No Jenis 

Variabel 

Definisi Skala Pengukuran 

1 Mudhrabah Mudharabah adalah 

memberikan harta 

sesuai dengan 

perjanjian yang 

ditentukan dengan kata 

lain akad yang 

bertujuan untuk 

memberikan harta 

kepada orang lain dan 

dikembalikan 

semisalnya. 

  

2 Musyarakah Musyarakah 

merupakan   akad kerja 

sama usaha antara dua 

pihakatau lebih dalam 

menjalankan usaha, 

dimana masing-masing 

pihakmenyertakan 

modalnya sesuai 

dengan kesepakatan, 

dan bagi hasil 

atasusaha bersama 

diberikan sesuai 

dengan kontribusi dana 

atau sesuai dengan 

kesepa-katan bersama. 

  

3 Return On Aset 

 (ROA) 

Tingkat Pengem-balian 

aset merupakan rasio 

profitabilitas untuk 

menilai persentase 

keuntungan (laba) yang 

diperoleh perusahaan 

terkait sumber daya 

atau total asset 

sehingga efisiensi 

suatu perusahaan 

dalam mengelola 

asetnya. 

Rasio  

 

     
           

         
 

 

 

Adapun untuk Uji beda menggunakan uji seperti dibawah ini: 

1. Uji Mann-Whitney 

Uji Mann-Whitney merupakan uji non parametik yang setara 

dengan Uji t namun memungkinkan terdapat perbedaan jumlah sampel 
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yang diteliti. Dengan demikian uji ini dapat digunakan untuk 

membandingkan dua sample yang mempunyai perbedaan jumlah data. 

Disamping itu, prosedur ini dapat digunakan untuk menguji apakah 

kedua kelompok yang dibandingkan berasal dari populasi yang sama 

atau tidak
113

. Uji ini merupakan uji yang paling sering digunakan oleh 

peneliti di antara uji-uji lain pada uji Non-Parametrik untuk menguji 2 

sampel independen ketika peneliti ingin menghindari asumsi-asumsi 

dari statistik uji-t.
114

 

Asumsi pada uji ini memperbolehkan bahwa kedua kelompok 

tidak harus sama jumlahnya dan tidak harus berdistribusi normal 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

Ho = Tidak terdapat perbedaan antar variabel penelitian. 

Ha = Terdapat perbedaan antar variabel penelitian. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji Mann Whitney adalah 

sebagai berikut:   

 Jika nilai Asymp, sig,> 0,05 maka Ho diterima.  

 Jika nilai Asymp, sig, < 0,05 maka Ha diterima. 

2. Uji Kruskal Wallis 

Prosedur Kruskal Wallis digunakan untuk melihat apakah 

kelompok-kelompok yang dibandingkan berasal dari populasi yang 

berbeda / independen satu dengan lainnya yang tercermin melalui nilai 

                                                             
113

Jonatan Sarwono dan Herlina Budiono, Statistik Terapan: Aplikasi Untuk Riset Skipri, 

Tesis dan Disertasi (Menggunakan SPSS, AMOS dan Excel), (Jakarta: Elex Media Komputindo, 

2012), h. 42 
114

Wahid Sulaiman, Statistik Non-Parametrik Contoh Kasus dan Pemecahan dengan 

SPSS, (Yogyakarta: ANDI, 2005), h. 30. 
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rata-rata masing-masing sample yang diobservasi
115

. Uji ini identik 

dengan Uji One Way Anova pada pengujian parametris, sehingga uji 

ini merupakan alternatif bagi uji One Way Anova apabila tidak 

memenuhi asumsi misal asumsi normalitas 

Asumsi dalam uji Kruskal Wallis adalah: 

 Ho = Tidak terdapat perbedaan antar varibel penelitian. 

 Ha = Terdapat perbedaan antar varibel penelitian. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji Kruskal Walli adalah 

sebagai berikut:   

 Jika nilai Asymp, sig,> 0,05 maka Ho diterima  

 Jika nilai Asymp, sig, < 0,05 maka Ha diterima 

3. Uji Pairet Sampel  t test. 

Pairet sampel t test digunakan untuk pengujian 2 sampel yang 

berpasangan yang mengalami perlakuan yang berbeda. Adapun dasar 

pengambilan keputusan adalah berdasarkan nilai signifikansinya, jika 

ni sig < 0.05 Ho ditolak jika nilai sig > 0.05 maka Ho diterima. Artinya 

ada perbedaan antara dua sampel tersebut. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji Pairet Sampel T Test  

adalah sebagai berikut:   

 Jika nilai Asymp, sig,> 0,05 maka Ho diterima  

 Jika nilai Asymp, sig, < 0,05 maka Ha diterima 

 

                                                             
115

Jonatan Sarwono dan Herlina Budiono, Op. Cit., h. 63. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari uji statistik yang dilakukan dengan 

membandingkan kinerja Pembiayaan Mudharabah dengan Pembiayaan 

Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia Periode 2016-

2020 diperoleh kesimpulan : 

1. Pembiayaan Mudharabah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Peofitabilitas Bank Syariah Indonesia Periode 2016-2020 hal ini 

disebabkan karena pembiayaan mudharabah jauh dibawah pembiayaan 

lainnya seperti pembiayaan musyarakah. Pembiayaan mudharabah sangat 

rentan terhadap kerugian karena kerugian yang bukan karena kelalaian 

pengelola maka pemilik yang menanggung  kerugian 100%. 

2. Pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas hal ini membuktikan bahwa pembiayaan musyarakah juga 

menyumbang 100% keuntungan yang diperoleh perbankan syariah 

Indonesia dan resiko dari pembiayaan musyarakah sangatlah cenderung 

lebih kecil dibanding pembiayaan Musyarakah. 

3. Berdasarkan uji Pairet Sample t test diperoleh hasil bahwa Pembiayaan 

Mudharabah dengan Pembiayaan Musyarakah Memiliki Perbedaan. 

Perbedaan antara pembiayaan mudharabah dengan musyarakah pada 

perbankan syariah seperti : Jumlah Pembiayaan Mudharabah lebih kecil 

daripada Pembiayaan Musyarakah. dari segi resiko pembiayaan 
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Mudharabah lebih tinggi dibandingkan dengan pembiayaan musyarakah, 

sumbangsih keuntungan lebih didominasi oleh pembiayaan musyarakah. 

B. Saran 

Dengan melihat hasil penelitian ini maka penulis sarankan kepada 

pihak Perbankan Syariah di Indonesia agar lebih memperhatikan 

pembiayaan yang dilakukan. Adapun langkah-langkah saran yang penulis 

sarankan : 

1. Perbankan terutama Bank Syariah di Indonesia agar memaksimalkan 

pembiayaan yang dilakukan, mengevaluasi setiap pembiayaan yang 

mengalami kerugian agar keuntungan tetap diperoleh dengan 

peningkatan di tahun berikutnya.  

2. Bagi peneliti selanjutnya penulis memberikan saran untuk menambah 

variabel penelitian terkait jenis pembiayaan. Penulis juga menyarankan 

supaya dapat mengganti variabel profitabilitas dan menambah jumlah 

sampel penelitian dengan rentang waktu yang berbeda. 
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LAMPIRAN 

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,27654214 

Most Extreme Differences Absolute ,086 

Positive ,083 

Negative -,086 

Test Statistic ,086 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
Uji Auto Korelasi 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea ,00485 

Cases < Test Value 20 

Cases >= Test Value 20 

Total Cases 40 

Number of Runs 9 

Z -3,684 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Median 

 
 

 

 

 

 

 



Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,443 ,103  4,292 ,000   

X1 -1,056E-7 ,000 -,299 -2,558 ,015 ,872 1,147 

X2 4,519E-8 ,000 ,801 6,852 ,000 ,872 1,147 

a. Dependent Variable: Y 

 

Uji Heterokedasitas 

 

 

Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3,785 2 1,893 23,478 ,000b 

Residual 2,983 37 ,081   

Total 6,768 39    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 ,748a ,559 ,535 ,28392 ,559 23,478 2 37 ,000 



a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

Uji T 

 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,443 ,103  4,292 ,000   

X1 -1,056E-7 ,000 -,299 -2,558 ,015 ,872 1,147 

X2 4,519E-8 ,000 ,801 6,852 ,000 ,872 1,147 

a. Dependent Variable: Y 

 

Uji Komparasi 

Pairet Sampel T Test 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 MUDHRABAH X1 1686517,65 40 1179814,818 186545,102 

MUSYARAKAH X2 13858650,88 40 7380874,581 1167018,740 

 
 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 MUDHRABAH X1 & 

MUSYARAKAH X2 
40 ,358 ,023 

 
 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 MUDHRABAH X1 - 

MUSYARAKAH X2 

-

12172133,22

5 

7045574,38

5 
1114003,124 

-

14425417,22

9 

-

9918849,221 
-10,926 39 ,000 

 
 



BANK BRI SYARIAH 
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ROA 

 

NPF 
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No Tahun Triwulan % 
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1 2016 
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II 1356304 

 

II 5266046 
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II 0.98 
 

II 3.89 
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II 3.5 
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II 0.82 
 

II 4.02 

IV 858019 

 

IV 5577220 
 

IV 0.51 
 

IV 4.72 

                   MUDHARABAH 
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No Tahun Triwulan Rp 

 

No Tahun Triwulan Rp 

 

No Tahun Triwulan % 

 

No Tahun Triwulan % 
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I 742299 
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I 5915398 
 

3 2018 

I 0.86 
 

1 2018 

I 4.1 

II 648128 
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III 566822 
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II 4.3 
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IV 4.97 
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MD MS ROA 

1182976 5125290 0.99 

1356304 5266046 1.03 

1348919 5230683 0.98 

1285582 5379830 0.95 

1209727 5132312 0.65 

1094125 5443444 0.71 

968464 5698069 0.82 

858019 5577220 0.51 

742299 5915398 0.86 

648128 6958811 0.92 

566822 7035696 0.77 

484847 7748129 0.43 

405300 8350601 0.43 

439824 8839640 0.32 

407037 9904817 0.32 

414096 11383021 0.31 

375380 12811867 1 

366416 14299485 0.9 

362818 14870149 0.84 

315016 14665380 0.81 

2755182 11095110 0.56 

3597104 11241065 0.62 

3347510 11458745 0.6 

3151201 13338662 0.59 

3055212 13243161 0.6 

3503390 15463783 0.59 

3593178 16119426 0.56 

3398751 17640213 0.59 

2470062 17498892 0.79 

3347327 18452296 0.89 

3130433 20848123 0.95 

3273030 21449077 0.88 

2947895 22837740 1.33 

2609607 23719342 1.5 

2205217 25153549 1.57 

1728150 26772424 1.69 
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